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ABSTRAK

Aini, Khurotul. 2014. Peran Paguyuban Orang Tua dalam Mendukung
Kualitas Proses Pembelajaran di SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang
Pekalongan. Skripsi Jurusan Tarbiyah, Program Studi Pendidikan Agama Islam
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing
Maskhur, M.Ag. Kata kunci: Paguyuban Orang Tua dan Kualitas Proses
Pembelajaran.

Paguyuban orang tua merupakan perkumpulan wali murid dalam suatu
kelas bertujuan untuk meningkatkan partisipasi, dan tanggung jawab wali murid
dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dirumuskan permasalahan yaitu:
“Bagaimana bentuk kegiatan paguyuban yang ada di SD Muhammadiyah 01
Kandang Panjang ? Bagaimana kualitas kualitas proses pembelajaran di SD
Muhammadiyah 01 Kandang Panjang ? Bagaimana peran paguyuban orang dalam
mendukung Kkualitas proses pembelajaran? Apa saja kendala yang dihadapi oleh
paguyuban orang tua dalam mendukung kualitas proses pembelajaran?”. Tujuan
penelitian adalah menjelaskan bentuk kegiatan paguyuban di SD Muhammadiyah
01 Kandang Panjang Pekalongan, menjelaskan kualitas proses pembelajaran di
SD Muhammadiyah 01 Kandang Penjang, menjelaskan peran paguyuban orang
tua dalam mendukung kualitas proses pembelajaran di SD Muhammadiyah 01
Kandang Panjang Pekalongan, dan menjelaskan kendala-kendala yang dihadapi
oleh paguyuban orang tua dalam mendukung kualitas proses pembelajaran di SD
Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan. Kegunaan penelitian
diharapkan dapat dijadikan sebagai wawasan, pengetahuan, dan bahan
pertimbangan dalam rangka meningkatkan kualitas proses pembelajaran di SD
Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan, sebagai sumbangan karya
ilmiah yang diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu
pengetahuan bagi STAIN pada khususnya maupun pada masyarakat pada
umumnya mengenai peran paguyuban orang tua dan guru dalam meningkatkan
kualitas proses pembelajaran, sebagai bahan acuan untuk pengembangan
penelitian selanjutnya, untuk menjalin kerjasama dengan orang tua dan guru agar
proses belajar mengajar dan tujuan pembelajaran dapat berjalan dengan baik, bagi
orang tua agar selalu berkomunikasi dengan pihak sekolah terutama dengan guru
kelas untuk mengetahui permasalahan yang dialami oleh peserta didik dalam
proses belajar mengajar, dan untuk mengetahui peran serta orang tua dalam
paguyuban dalam rangka menunjang kelancaran guru dalam mendukung kualitas
proses pembelajaran.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research). Pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan kualitataif. Teknik pengumpulan datanya
adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis reduksi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk kegiatan paguyuban ada
3 yaitu: kegiatan rutin bulanan, tahunan, dan sosial. Kualitas proses
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pembelajaran di SD Muhamamadiyah 01 Kandang Panjang sudah dapat
dikatakan berkualitas, hal ini di ukur melalui 3 strategi  yaitu strategi
pengorganisasian pembelajaran, penyampaian pembelajaran dan pengelolaan
pembelajaran. Peran paguyuban orang tua dalam mendukung kualitas proses
pembelajaran di SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan sudah
berjalan secara optimal dalam mendukung kualitas proses pembelajaran.
Peranannya yaitu: sebagai sarana komunikasi antara wali murid dan guru,
sebagai sarana untuk memecahkan masalah, sebagai mitra guru dalam
memotivasi anak belajar di rumah dan sekolah, memberikan masukan dan ikut
berperan dalam mendukung kualitas proses pembelajaran. Sedangkan kendala
yang dihadapi oleh paguyuban orang tua dalam mendukung kualitas proses
pembelajaran adalah kesibukan orang tua schingga tidak dapat menghadiri
pertemuan rutin.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi
peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan
lingkungannya, dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan pada
tingkah laku pada dirinya secara maksimal dalam kehidupan masyarakat.
Pengajaran bertugas mengarahkan proses ini agar sasaran dan perubahan
dapat tercapai sebagaimana yang diinginkan. Tujuan pendidikan itu sendiri
adalah seperangkat hasil pendidikan yang tercapai oleh peserta didik
setelah diselenggarakannya kegiatan pendidikan.

Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal, secara
sistematis merencanakan bermacam- macam lingkungan, yakni lingkungan
pendidikan yang menyediakan berbagai kesempatan bagi peserta didik
untuk melakukan berbagai kegiatan belajar. Dengan berbagai kesempatan
belajar itu, pertumbuhan dan perkembangan peserta didik diarahkan dan
diderong ke pencapaian tujuan yang dicita- citakan. Lingkungan tersebut
disusun dan ditata dalam suatu kurikulum, yang pada gilirannya
dilaksanakan dalam proses pembelajaran.'

Selain ity; pendidikan memiliki fungsi untuk mengembangkan

berbagai aspek kecerdasan dalam diri siswa, antara lain kecerdasan

' Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran ( Jakarta : Bumi Akasara, 2005), him. 3.




intelektual, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan emosional, kecerdasan
spiritual, dan berbagai kecerdasan lainnya. Dalam proses pembelajaran
siswa memperoleh pendidikan yang memadai bagi dirinya, banyak hal
yang berpengaruh terhadap proses pembelajaran tersebut, antara lain
dipengaruhi oleh faktor guru dan faktor keluarga. Secara formal, guru
membimbing dan memberikan transformasi keilmuan yang luas bagi siswa
untuk mengembangkan dirinya sesuai dengan segala potensinya.
Sedangkan keluarga, merupakan lingkungan utama yang memengaruhi
tumbuh kembangnya siswa dalam proses pendidikan siswa.

Dalam suatu masyarakat, keluarga merupakan iqelompok terkecil
yang sangat berpengaruh dalam kemajuan atau tidaknya lingkungan.
Dengan melihat bagaimana eara berfikir dan sikap; maka kita tahu
tanggapan dan pandangan dari beberapa orang tua mengenai suatu hal
khususnya mengenai pendidikan bagi anak mereka. Schingga tanggung
Jjawab orang tua atas pendidikan anak sangatlah besar.

Dalam bidang pendidikan, keluarga merupakan sumber pendidikan
utama, karena segala pengetahuan dan kecerdasan intelektual manusia
diperoleh dari orang tua dan anggota keluarganya sendiri, Sebaliknya,
keluarga masa kini sudah banyak kehilangan fungsi dan artinya. Fungsi

pendidikan sudah diserahkan pada lembaga- lembaga pendidikan seperti




sekolah, sehingga tugas orang tua dalam hal mengembangkan segi intelek
anak menjadi lebih ringan.?

Dalam proses pendidikan; pendidik adalah orang dewasa yang
bertanggung jawab membimbing anak untuk mencapai tujuan, yaitu
kedewasaan. Pendidik merupakan orang dewasa baik secara kodrati (orang
tua) maupun secara profesi (menjadi pendidik karena fugas jabatan) dan
bertanganggung jawab dalam menumbuh kembangkan anak didik.’

Peran orang tua dalam mendamping dan mendidik anak tidak
terbatas sebagai orang tua, sesekali orang tua perlu berperan sebagai polisi
yang selalu siap dan menegakkan keadilan dan kebenaran, dan sesekali
pula orang tua bérperan sebagai guru yang dapat mendidik dengan baik.*

Dewasa ini; salah satu perhatian utama orang tua adalah
pendidikan anak. Orang tua dapat membimbing anak agar dapat belajar
disekolah dengan baik. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak
mampu mempengaruhi keberhasilan belajar anak- anak di sekolah,
sebanding dengan Intellgence Quotient (IQ) anak, atau bahkan bisa dapat
lebih. Dengan bertambahnya penekanan keterlibatan orang tua dan guru,
dan tingkat minat para orang tua yang makin tinggi mempunyai arti bahwa
para guru mendapat kesempatan mengembangkan kebersamaan dengan

para orang tua dalam membantu perkembangan anak. Pertemuan yang

2.

128.

* Singgih D Gunarsa, Psikologi Untuk Keluarga ( Jakarta : Gunung Mulia, 1995), him. 1-
? Uyoh Sadulloh, Pedagogik * llmu Mendidik " ( Bandung : Alfabeta CV, 2010 ), hlm.

* Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami ( Jakarta : Sinar

Grafindo Offset, 2007), hlm. 171.




dilakukan secara berkesinambungan oleh orang tua dan guru pada
paguyuban dapat memudahkan orang tua dan guru dalam perkembangan
siswa dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

Namun, seperti halnya kehidupan selalu saja ada kesulitan-
kesulitan. Salah satu kesulitan utama dalam paguyuban orang tua murid
dan guru adalah kemampuan saling mengenal dan terbiasa satu sama lain.
Paguyuban yang dilaksanakan pada awal tahun ajaran dapat mencegah
munculnya masalah sosial dan akademis yang serius. Dengan
diselenggarakannya perkumpulan lebih awal; orang tua dan guru dapat
berbagi pengalaman dan pengetahuan mereka sejak lebih awal juga.’

Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk
mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi murid= murid
untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat
segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses
perkembangan anak dan proses pembelajaran. Penyampaian materi
pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam
belajar sebagai suatu proses yang dinamis dalam segala fase dan proses
perkembangan anak.

Sesudah anak masuk sekolah, tanggung jawab orang tua dalam
pendidikan anak bertambah luas. Orang tua juga berperan dalm

menciptakan suasana ilmiah dalam arti dalam menyiapkan suasana yang

* Dorothy Rich, Menciptakan Hubungan Sekolah- Rumah yang Positif ( Jakarta : PT
Indeks, 2003), him. 36.

¢ Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar ( Jakarta : PT Rineka Cipta,
1991), hlm. 98-99.




sesuai dan memotivasi anak untuk belajar, mengulangi pelajaran,
mengerjakan tugas, mengikuti kemajuan sekolah, bekerja sama dengan
sekolah untuk menyelesaikan masalah pelajaran yang dihadapi anaknya,
dan lain- lain.”

SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan mempunyai
ciri khusus yaitu dimana orang tua dari masing- masing peserta didik
berperan aktif dalam menunjang keberhasilan belajar amlak. Orang tua dari
wali murid mengadakan suatu pertemuan rutin yang dia;dakan setiap satu
bulan sekali. Dimana pertemuan tersebut dinamakan paguyuban.
Paguyuban itu sendiri disebut juga sebagai perkumpulan yang didirikan
orang- orang yang sepaham untuk membina persatuan ( kerukunan dsb)
diantara para anggota. Dalam pertemuan rutin tersebut orang tua dan guru
mengadakan komunikasi khusus dimana setiap wali murid dari masing-
masing siswa mempunyai hak dan kewajiban yang sama yaitu mendukung
keberhasilan proses belajar serta mengungkapkan kesulitan dan keluhan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Selain itu, orang tua peserta
didik memberikan masukan kepada guru dan sekolah bagi kemajuan
proses pembelajaran dan kemajuan sekolah. Sekolah juga memberikan
kesempatan bagi orang tua dan guru / wali kelas untuk menjalin
komunikasi sehingga terjalin hubungan yang harmonis bagi kemajuan dan

peningkatan proses pembelajaran.

7 Samsul Munir Amin, op.cit, hlm. 33-34.




Penulis menilai bahwa sekolah SD Muhammadiyah 01 Kandang
Panjang Pekalongan memiliki keunggulan dapat menjalin kerjasama yang
baik antara guru dan orang tua dalam mendukung proses pembelajaran
dan keberhasilan dalam proses belajar mengajar, dimana biasanya yang
sering kita dengar adalah komite sekolah namun di SD Muhammadiyah 01
Kandang Panjang Pekalongan dibentuk suatu paguyuban tiap- tiap kelas.

Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk mengambil judul
“PERAN PAGUYUBAN ORANG TUA DALAM MENDUKUNG
KUALITAS PROSES PEMBELAJARAN DI SD
MUHAMMADIYAH 01 KANDANG PANJANG PEKALONGAN”
dengan alasan sebagai berikut:

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan,
berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan tergantung pada
proses belajar yang dialami siswa.

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara guru dan
orang tua. Keterlibatan orang tua dan guru merupakan salah satu faktor
penting dalam keberhasilan akademik siswa.

Keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh
sarana dan prasarana yang memadai, akan tetapi keberhasilan proses

belajar mengajar juga ditentukan oleh orang tua dan guru.



B. Rumusan Masalah

Pokok Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana bentuk kegiatan paguyuban yang ada di SD
Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan ?

2. Bagaimana kualitas proses pembelajaran di SD Muhamamadiyah 01
Kandang Panjang Pekalongan ?

3. Bagaimana peran paguyuban orang tua dalam mendukung kualitas
proses pembelajaran di SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang
Pekalongan ?

4. Apa saja kendala- kendala yang dihadapi oleh paguyuban orang tua
dalam mendukung kualitas proses pembelajaran di SD
Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan ?

Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap pemahaman judul
skripsi, maka diperlukan adanya penegasan istilah sebagai berikut :

1. Peran

Adalah fungsi seseorang atau sesuatu dalam kehic;lup'cm.8
2. Paguyuban
Paguyuban adalah perkumpulan yang didirikan orang- orang yang
sepaham untuk membina persatuan ( kerukunan dsb) diantara para

anggota.’

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta :
Balai Pustaka, 1995), hlm.1155.
® Ibid., hlm. 636.



3. Orang Tua
Adalah orang yang bertanggung jawab atas kesejahteraan anak-
anaknya. '’ Yang dimaksud orang tua dalam penelitian ini adalah wali
murid di SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan yang
tergabung dalam paguyuban.
4. Kualitas Pembelajaran
Adalah mutu yang terdapat pada proses maupun pada hasil
pembelajaran.
5. SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan
Merupakan sekolah yang berada di jalan jalan Tentara pelajar
No.73 A Kelurahan Kandang Panjang Kec.Pekalongan Utara Kota
Pekalongan. Dalam penelitian ini peneliti akan mengadakan penelitian di
SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan dengan objek
penelitian yaitu paguyuban orang tua dalam mendukung kualitas proses
pembelajaran di SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang pekalongan.
Dalam penelitian ini penulis akan mengadakan penelitian di kelas I B.
Jadi maksud penulis pada judul diatas adalah mengetahui peran
paguyuban orang tua dalam mendukung kualitas proses pembelajaran di

SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan.

©1bid., hlm. 669.




C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk menjelaskan bentuk kegiatan paguyuban orang tua di SD
Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan.

2. Untuk menjelaskan kualitas proses pembelajaran di SD
Muhamamadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan.

3. Untuk menjelaskan peran paguyuban orang tua dalam mendukung
kualitas proses pembelajaran di SD Muhammadjyah 01 Kandang
Panjang Pekalongan. |

4. Untuk menjelaskan kendala- kendala yang dihadapi oleh paguyuban

orang tua dalam mendukung kualitas proses pembelajaran di SD

Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah :
1. Secara Teoritis

a. Sebagai wawasan, pengetahuan, dan bahan pertimbangan dalam
rangka meningkatkan kualitas proses pembelajaran di SD
Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan.

b. Sebagai sumbangan karya ilmiah yang diharapkan mampu
memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan bagi

STAIN pada khususnya maupun pada masyarakat pada umumnya
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mengenai peran paguyuban orang tua dan guru dalam meningkatkan
kualitas proses pembelajaran.
¢: Sebagai bahan acuan untuk pengembangan penelitian selanjutnya.
2. Secara praktis

a. Untuk menjalin kerjasama dengan orang tua dan guru agar proses
belajar mengajar dan tujuan pembelajaran dapat berjalan dengan
baik.

b. Bagi orang tua agar selalu berkomunikasi dengan pihak sekolah
terutama dengan guru kelas untuk mengetahui permasalahan yang
dialami oleh peserta didik dalam proses belajar mengajar.

¢. Untuk mengetahui peran serta orang tua dalam paguyuban dalam
rangka menunjang kelancaran guru dalam mendukung kualitas

proses pembelajaran.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
Menurut Yad Mulyadi, dkk dalam bukunya yang berjudul
“Panduan Sosiologi SMA Kelas XI"" menyatakan bahwa paguyuban
(Gemeinschaff) merupakan kelompok sosial yang anggota-
anggotanya memiliki ikatan batin yang murni bersifat alamiah, dan

kekal.'!

" 'Yad Mulyadi, et. al., Panduan Sosiologi SMA Kelas X1, ( Surabaya : Yudhistira, 2011),
him. 100.
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Dalam Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional, pasal 4 ayat 6 disebutkan bahwa pendidikan
diselenggarakan dengan memperdayakan semua komponen
masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan
pengendalian mutu layanan pendidikan. > Pasal 6 ayat ( 2 ) tertulis,
setiap warga negara bertanggung jawab terhadap keberlangsunagn
penyelanggaraan pendidikan. Untuk memenuhi keikutsertaan
masyarakat, telah diterbitkan surat Keputusan Menteri Pendidikan
Nasional No. 044/ U/ 2002 tanggal 2 April 2002 tentang dewan
pendidikan dan Komite Sekolah yang mengatur keikutsertaan
masyarakat, dalam hal ini orang tua sebagai masyarakat pada tingkat
sekolah.

Tujuan pembentukan paguyuban orang tua dalah sebagai
berikut. (1) Menjalin hubungan dan komunikasi antara orang tua/wali
peserta didik dengan sekolah (2) Memberikan pelayanan
penyelenggaraan pendidikan yang efektif dan efisien, (3)
Meningkatkan mutu pendidikan sekolah (4) Meningkatkan prestasi
pendidikan yang bersifat akademis dan non akademis, (5)
Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan melalui musyawarah untuk mufakat, (6)

Meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada orang tua dan

12 Undang- Undang RI No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional , ( Bandung :
Citra Umbara, 2003), hlm. 8.

13 Syaiful Sagala, Manajemen Berbasis Sekolah dan Masyarakat Strategi Memenangkan
Persaingan Mutu, ( Jakarta : PT Nimas Multima, 2004), Cet. 1, hlm. 165.
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masyarakat tentang pelaksanaan pendidikan yang Bermutu, dan (7)
Meningkatkan tanggung jawab sekolah terhadap kesejahteraan warga
sekolah."

Menurut Uyoh Sadulloh dalam bukunya yang berjudul
Pedagogik (llmu Mendidik), menyatakan bahwa orang tua secara
wajar menjadi pendidik karena mereka merasa bertanggung jawab
terhadap anaknya. Orang tua sebagai pendidik pertama berperan
penting dan sangat besar, karena mereka bukan saja sekedar mendidik
anak agar menjadi besar dan pandai dalam segala macam; namun
terutama ia membantu perkembanagn anak dalam segi
kemanusiaannya, menjadikan anak didik menjadi manusia yang
mampu hidup bersama dengan orang lain, manusia bermoral dan
berhati nurani."

Anak yang sedang berkembang menemukan jati dirinya,jika
dibiarkan tanpa diarahkan oleh kedua orang tua, akan mendapat
kesulitan dalam menempuh jalan pendidikan yang benar dan positif.
Maka, orang tua harus memperhatikan dan mengawasi jalan
pendidikan anak, agar anak terkontrol dalam menempuh
pendidikannya. '®

Menurut Wina Sanjaya dalam  bukunya yang berjudul

?Kurikulum dan Pembelajaran” menyatakan bahwa peran guru dalam

" Kemenag Jatim. “Pembentukan Paguyuban Kelas MI Negeri Medali Puri Kab.
Mojokerto Th Ajaran 2013/2014.”http://jatim.kemenag.go.id/index.php?a=berita&id=151332
diakses 19 Oktober 2013.

'* Uyoh Sadulloh, op. cit., hlm. 130.

' Samsul Munir Amin, op.cit, him. 22.
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pembelajaran adalah sebagai sumber belajar, sebagai fasilitator,

sebagai pengelola, sebagai demonstrator, sebagai pembimbing,

sebagai motivator dan sebagai evaluator. '’

Menurut Hamid Darmadi dalam bukunya yang berjudul
Kemampuan Dasar Mengajar “Landasan Konsep dan Implementasi”
menyatakan bahwa pembelajaran merupakan aktualisasi kurikulum
yang menuntut keaaktifan guru dalam menciptakan dan
menumbuhkan kegiatan peserta didik sesuai dengan rencana yang
telah diprogramkan. Pembelajaran efektif dan bermakna dapat
dilakukan dengan prosedur sebagai berikut :

a. Pemanasan dan aspek apersepsi : untuk menjajagi pengetahuan
peseta didik; memotivasi peserta didik dengan menyajikan materi
yang menarik.

b. Eksplorasi : merupakan kegiatan untuk mengenalkan bahan dan
mengaitkannya dengan pengetahuan yang telah dimilki peserta
didik.

¢. Konsolidasi Pembelajaran : kegiatan untuk mengaktifkan peserta
didik dalam pembentukan kompetensi; dengan mengaitkan
kompetensi dengan kehidupan peserta didik. '®

Menurut Bruner yang dikutip oleh S.Nasution dalam bukunya

yang berjudul “ Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan

"7 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran “ Teori dan Praktik Pengembangan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan” ( Jakarta : Prenada Media Group, 2008), hlm. 281-290.

¥ Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar “ Landasan Konsep dan Implementasi
“( Bandung : Alfabeta, 2010), hlm. 139-140.
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Mengajar” menyatakan bahwa dalam proses belajar mengajar dapt

dibedakan tiga fase yaitu informasi, transformasi, dan evaluasi. 2
Menurut William Stainback dan Susan Stainback dalam

bukunya yang berjudul "Bagaimana Membantu Anak Anda Berhasil

di Sekolah”, menyatakan bahwa cara membantu agar anak anda

berhasil ada beberapa cara; antara lain :

1. Menghadiri pertemuan orang tua dan guru sesering mungkin, ada
beberapa langkah yang harus orang tua lakukan dalam pertemuan
tersebut diantaranya: menggunakan pertemuan untuk membantu
anak anda, mengembangkan pertanyaan- pertanyaan sebelumnya,
susunlah  keprihatinan  anda, melibatkan anak anda,
mengembangkan kemitraan dengan para guru , mendengarkan dan
bertanya untuk memahami, memusatkan perhatian pada pemecahan
masalah bukan pada masalah, bersikap bersahabat dan bekerja
sama.

2. Bergabung dengan Asoasiasi Orang tua-Guru.

3. Lebih banyak cara untuk terlibat, langkah- langkan yang ditempuh
.adalah menghadiri  kegiatan- kegiatan sekolah, menjadi
sukarelawan, terlibat di dalam pengelolaan sekolah. %

Serta penelitian lain karya FAUZAH (232307088) yang

berjudul “Urgensi Supervisi Pendidikan dalam Meningkatkan

' 8. Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar &Mengajar ( Jakarta : PT.
Bumi Aksara, 2000), hlm. 9.

2 Wwilliam Stanback dan Susan Stainback, Bagaimana Membantu Anak Anda Berhasil di
Sekolah” (Yogyakarta : Kanisius, 1999), him. 150- 158,
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Kualitas Pengajaran di SD Negeri Karangmalang” hasil penelitian
menunjukkan bahwa supervisi bersifat urgen atau penting yang
berpengaruh juga terhadap profesionalisme guru- guru dalam
meningkatkan kualitas pengajaran di SDN Karangmalang.®’

Penelitian lain karya FATHUNNISA' (232207071) yang
berjudul “Peranan Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu
Standar Pengelolaan Pendidikan (Studi di SDN 02 Pesucen Petarukan
Pemalang) " hasil penelitian menunjukkan bahwa komite sekolah di
SDN 02 Pesueen dalam kategori sedang dan mutu standar pengelolaan
pendidikan dalam kategori rendah. Setelah @ dianalisis dapat
disimpulkan tidak ada korelasi yang signifikan antara komite sekolah
dengan mutu standar pengelolaan pendidikan. Hal ini dibuktikan
denga rxy = 0,487 pada taraf signifikan 5% rt = 0,754, berarti rh <rt
maka hipotesa alternatif ditolak sedang hipotesa nihilya diterima.
Sedangkan pada taraf signifikan 1% rt = 0.874 berarti rh < rt. Maka
hipotesa alternatif ditolak sedangkan hipotesa nihilnya diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada taraf signifikan 5%
dan 1% tidak terdapat korelasi positif yang signifikan antara peranan
komite dan mutu standar pendidikan.**

Berbeda dengan penelitian diatas, disini penulis akan

membahas mengenai peran paguyuban orang tua dalam mendukung

B Fauzah,”Urgensi Supervisi Pendidikan dalam Meningkatkan Kualitas Pengajaran di SD
Negeri Karangmalang”, Skripsi ( Pekalongan :STAIN Press, 2009), him. 49.

2 Fathunnisa' ’Peranan Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Standar
Pengelolaan Pendidikan “Studi di SDN 02 Pesucen Petarukan Pemalang”, Skripsi(Pekalongan:
STAIN Press, 2009), him. 62-63.
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kualitas proses pembelajaran di SD Muhammadiyah 01 Kandang
Panjang Pekalongan.
Kerangka Berfikir

Berdasarkan analisis teoritis diatas, maka dapat dibangun
kerangka berfikir :

Kegiatan pembelajaran bukan saja tanggung jawab guru di
sekolah, tetapi juga merupakan tanggung jawab semua pihak termasuk
orang tua peserta didik.

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara
sekolah (guru) dan orang tua peserta didik. Dengan demikian, semua
pihak yang terkait harus senantiasa menjalani interaksi dalam rangka
menciptakan kondisi belajar yang sehat bagi para murid. Interaksi
semua pihak yang terkait akan mendorong murid untuk senantiasa
melaksanakan tugasnya sebagai pelajar, yakni belajar dengan tekun
dan bersemangat. Selanjutnya, interaksi antara orang tua dan guru
yang benilai informasi tentang situasi dan kondisi setiap murid akan
melahirkan suatu bentuk kerja sama yang dapat mendukung kualitas
proses pembelajarn murid baik di sekolah maupun di rumah. Interaksi
antara guru dan orang tua murid sangatlah penting.

Namun, ada beberapa orang tua yang beranggapan bahwa
anak yang sudah masuk ke sekolah merupakan tanggung jawab
sekolah dan guru dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.

Pada dasarnya orang tua dan guru hendaknya selalu menjalin interaksi
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yang berkesinambungan untuk mendukung  kualitas proses
pembelajaran.

Dengan demikian;, maka diperlukan langkah-langkah yang
dapat mendukung kualitas proses pembelajaran yang dilakukan oleh
orangtua dan guru, keduanya dalam hubungan kerja sama saling
membantu dalam mendukung kualitas proses pembelajaran dari

peserta didik tersebut.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif dengan mengambil studi di SD
Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan, maka penelitian
ini termasuk dalam penelitian deskriptif.
b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field
research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan di

kancah atau tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.”

 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1998), him. 5.
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Lokasi penelitian ini adalah di SD Muhammadiyah 01 Kandang
Panjang Pekalongan.
2. Wujud Data
Wujud data penelitian berupa catatan-catatan mengenai buku,
arsip dan notulen rapat tentang paguyuban orang tua di SD
Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan.
3. Sumber Data
Adapun yang menjadi sumber dalam penelitian ini meliputi:
a. Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber utama secara
langsung.

Adapun yang termasuk sumber data primer adalah orang
tua kelas I B di SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjﬁﬁg
Pekalongan. Dalam penelitian ini penulis akan mengambil subjek
penelitian sebanyak 14 orang dari jumlah keseluruhan siswa yaitu
248 siswa. Penelitian difokuskan pada kelas I B

b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber pendukung
secara tidak langsung.

Adapun yang tergolong dari sumber data pendukung
adalah guru kelas IB, kepala sekolah dan berupa catatan, buku, dan

dokumen yang mendukung penelitian.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Berkaitan dengan jenis pendekatan diatas, maka teknik

pengumpulan data yang digunakan antara lain; metode observasi;

metode dokumentasi, dan metode wawancara.

a. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang

menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian yang dapat
dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung®® Metode
ini digunakan untuk mendapatkan data tentang bentuk kegiatan
paguyuban, kualitas proses pembelajaran di SD Muhammadiyah 01
Kandang Panjang Pekalongan, peran paguyuban orang tua dalam
mendukung kualitas proses pembelajaran di SD Muhammadiyah
01 kandang Panjang Pekalongan, dan kendala- kendala yang
dihadapi oleh paguyuban orang tua dalam mendukung kualitas
proses pembelajaran di SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang
Pekalongan.

b. Wawanecara

Wawancara adalah cara pengumpulan dengan langsung

mengadakan tanya jawab kepada objek atau kepada perantara yang
mengetahui persoalan dari objek yang sedang diteliti.”> Atau proses
menggali informasi secara mendalam melalui percakapan langsung

antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai dengan

* Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis (Yogyakarta: Sukses Offset, 2011), him. 84.
% M. Iqbal Hasan, Pokok - Pokok Materi Statistik “Statistik Deskrptif * (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2002), hlm. 17.
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menggunakan alat bantu berupa pedoman wawancara yang telah
disusun sebelumnya oleh peneliti, dan masalah tersebut diarahkan
pada masalah penelitian. Wawaneara ini dilakukan kepada orang
tua, guru kelas I B, dan kepala sekolah untuk menghimpun data
mengenai  bentuk  kegiatan paguyuban, kualitas proses
pembelajaran di SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang
Pekalongan, peran paguyuban orang tua dalam meningkatkan
kualitas proses pembelajaran di SD Muhammadiyah 01 kandang
Panjang Pekalongan; dan kendala- kendala yang dihadapi oleh
paguyuban orang tua dalam mendukung kualitas proses
pembelajaran di SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang
Pekalongan.
¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan melihat
atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini
dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti
monografi, catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang ada.”
Metode ini digunakan untuk melengkapi data yang belum tergali
melalui wawancara atau observasi. Data yang akan digali dalam
metode dokumentasi yaitu data tentang kegiatan paguyuban,
kualitas proses pembelajaran di SD Muhammadiyah 01 Kandang

Panjang Pekalongan, peran paguyuban orang tua dalam mendukung

% Ibid., him. 92.
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kualitas proses pembelajaran di SD Muhammadiyah 01 kandang
Panjang Pekalongan, dan kendala- kendala yang dihadapi oleh
paguyuban orang tua dalam mendukung kualitas proses
pembelagjaran di SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang

Pekalongan.

5. Teknik Analisis Data

Melakukan analisis berarti melakukan kajian unutk memahami
struktur atau fenomena-fenomena yang berlaku di lapangan. Analisis
dalam penelitian mengacu pada analisis model Miles dan Huberman,

digambarkan seperti gambar di bawah ini :

QENYEDIAAN DATA DISPLAY DAD

&

DATA
COLLECTION

Keterangan :
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pengumpulan data penelitian.
Selama proses reduksi data peneliti dapat melanjutkan ringkasan,
pengkodean, menemukan tema, reduksi data berlangsung selama

penelitian di lapangan sampai pelaporan penelitian selesai. Reduksi
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data merupakan analisis yang menajamkan untuk mengorganisasikan
data, dengan demikian kesimpulannya dapat diverifikasi untuk
dijadikan temuan penelitian terhadap masalah yang diteliti:
b. Melaksanakan Display Data/Penyajian Data

Penyajian data kepada yang telah diperoleh ke dalam sejumlah
matriks atau daftar kategori setiap data yang di dapat, penyajian data
biasanya digunakan berbentuk teks naratif. Dalam penyajian data
peneliti dapat di analisis oleh peneliti untuk di susun secara sistematis,
atau simultan sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan atau
menjawab masalah yang diteliti. Maka dalam display data, peneliti
disarankan untuk tidak gegabah mengambil kesimpulan.

¢. Mengambil Kesimpulan/Verifikasi

Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari
reduksi data, dan display data sehingga data dapat‘ disimpulkan, dan
peneliti masih berpeluang untuk menerima masukan: Penarikan
kesimpulan sementara, masih dapat diuji kembali dengan data di
lapangan, dengan cara merefleksikan kembali, peneliti dapat bertukar
pikiran dengan teman sejawat, triangulasi, sehingga kebenaran ilmiah
dapat tercapai. Bila proses siklus interakstif ini berjalan dengan
kontinu dan baik, maka keilmiahannya hasil penelitian dapat diterima.

Setelah hasil penelitian telah diuji kebenarannya, maka peneliti dapat
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menarik kesimpulan dalam bentuk deskriptif sebagai laporan

penelitian.?’

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini,
penulis menyusun sistematikanya sebagai berikut:

Bab Pertama: Pendahuluan. Membahas Tentang Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian,
Tinjauan Pustaka; Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan:

Bab Kedua: Komite Sekolah dan Kualitas Préses Pembelajaran,
Bab ini terdiri dari dua bab. Bab pertama membahas mengenai Komite
Sekolah; meliputi : Komite Sekolah; Pengertian Paguyuban; Paguyuban
Orang Tua, Kegiatan Paguyuban Orang Tua, Kendala-kendala yang
dihadapi dalam Menjalin Komunikasi dengan Orang Tua. Bab Kedua
membahas mengenai Kualitas Proses Pembelajaran meliputi: Pengertian
Kualitas Proses Pembelajaran, Kualitas Proses Pembelajaran, dan Standar
Pendidikan Berkualitas.

Bab Ketiga: Paguyuban Orang Tua dalam Mendukung Kualitas
Proses Pembelajaran di SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang
Pekalongan : Bab ini terdiri dari lima sub bab. Sub bab pertama Gambaran
umum Paguyuban Orang Tua di SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang

Pekalongan, meliputi Sejarah Berdirinya Paguyuban, Struktur Organisasi

7 1skandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial * Kuantitatif dan Kualitatif”,
(Jakarta : GP Press, 2008), hlm. 220-224,
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|
Paguyuban. Sub bab kedua tentang Bentuk Kegiatan Paguyuban Orang

Tua. Sub bab ketiga tentang Kualitas Proses Pembelajaran di SD
Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan. Sub bab keempat Peran
Paguyuban Orang Tua dalam Mendukung Kualitas Proses di SD
Muhamamadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan. Sub bab kelima
Kendala yang dihadapi oleh Paguyuban Orang Tua dalam Mendukung
Kualitas Proses Pembelajaran di SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang
Pekalongan.

Bab Keempat: Analisis Peran Paguyuban Qrang Tua dalam
Mendukung Kualitas Proses Pembelajaran. Bab ini terdiri dari empat sub
bab. Sub bab pertama Analisis Bentuk Kegiatan Paguyuban di SD
Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan; Sub bab kedua Analisis
Kualitas Proses Pembelajaran di SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang
Pekalongan. Sub bab ketiga Analisis Peran Paguyuban Orang Tua dan
Guru dalam meningkatkan Kualitas Proses Pembelajaran. Sub bab
keempat Analisis kendala- kendala yang dihadapi oleh paguyuban orang
tua dalam mendukung kualitas proses pembelajaran.

Bab Kelima: Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.




BABYV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis
lakukan di SD Muhamadiyah 01 Kandang Panjang Pekalonganm, disimpulkan
bahwa analisis Peran Paguyuban Orang Tua dalam Mendukung Kualitas Proses
Pembelajaran yang telah diuraikan diatas, adalah sebagai berikut :
1. Bentuk kegiatan yang dilakukan oleh paguyuban orang tua ada tiga bentuk
kegiatan diantaranya:

a. Kegiatan rutinan yang diadakan setiap satu bulan sekali yang membahas
mengenai perkembangan anak di sekolah serta melalui kegiatan rutin
paguyuban dijadikan sarana sebagai penyampai informasi antara sekolah
dengan wali murid. Selain itu dalam kegiatan rutin paguyuban dijadikan
sebagai wadah sharing tentang pola pembelajaran yang baik yang dapat
diterapkan di rumah dan di sekolah. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa bentuk kegiatan rutin bulanan dikatakan sebagai
kegiatan yang bersifat edukasi.

b. Bentuk kegiatan yang kedua yaitu kegiatan yang diadakan setiap satu
tahun sekali yaitu kegiatan yang membahas mengenai evaluasi
pembelajaran yang diadakan selama satu tahun ajaran. Evaluasi ini
bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran untuk tahun

berikutnya.
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c¢. Kegiatan sosial, kegiatan ini diadakan apabila ada salah seorang wali
murid yang terkena musibah, seperti sakit, melahirkan ataupun lainnya.
Kegiatan ini bertujuan untuk menjalin kedekatan antar anggota
paguyuban.

2. Kaualitas Proses Pembelajaran di SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang
Pekalongan dapat dikatakan berkualitas, hal ini di ukur melalui 3 strategi
yaitu strategi pengorganisasian pembelajaran, penyampaian pembelajaran
dan pengelolaan pembelajaran.

3. Peran Paguyuban Orang Tua dalam Mendukung Kualitas Proses
Pembelajaran meliputi sebagai sarana komunikasi antara wali murid dan
guru, sebagai sarana untuk memecahkan masalah yang bertujuan untuk
mendukung kualitas proses pembelajaran, sebagai mitra guru dalam
memotivasi anak untuk belajar di rumah dan sekolah dalam rangka
mendukung kualitas proses pembelajaran, memberikan masukan kepada
guru dan sekolah dalam mendukung kualitas proses pembelajaran, dan ikut
berperan dalam mendukung kualitas proses pembeléjaran. Melalui
kegiatan paguyuban banyak hal positif yang didapat baik itu bagi sekolah,
guru dan wali murid.

4. Kendala yang dihadapi oleh Paguyuban Orang Tua dalam Mendukung
Kualitas proses pembelajaran di SD Muhamamdiyah 01 Kandang Panjang
Pekalongan yaitu kesibukan orang tua sehingga tidak dapat menghadiri
pertemuan rutin. Pada dasarnya kendala tersebut tidak berpengaruh terhadap

kegiatan paguyuban karena pada saat pertemuan paguyuban hanya satu atau
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dua orang yang tidak bisa menghadiri acara tersebut. Hal tersebut juga
diantisipasi oleh wali murid dengan cara keesokan harinya menanyakan
kepada wali kelas baik itu melalui telepon ataupun dengan datang langsung
ke sekolah. Maka, dapat disimpulkan bahwa kendala yang telah dijelaskan
sebelumnya bukan merupakan kendala yang sangat berarti bagi kegiatan
paguyuban, dibuktikan dengan pertmuan rutin paguyuban dapat berjalan
lancar dan efektif.

B. Saran

1. Pihak sekolah agar memberikan surat keputusan pembetrtukan paguyuban
karena paguyuban tersebut banyak berdampak positif baik itu bagi sekolah
ataupun bagi guru. Sehingga sekolah lain dapat mencontoh paguyuban

tersebut.

2. Pihak sekolah agar lebih mengembangkan kegiatan paguyuban agar peran
dan fungsi paguyuban dapat berjalan lebih optimal serta dapat memberikan

solusi mengenai permasalahn peserta didik dalam proses pembelajaran.

3. Pihak orang tua agar berkomitmen untuk meluangkan waktu dalam
menghadiri pertemuan rutin paguyuban agar penyampaian informasi dapat

tersampaikan dengan baik.




DAFTAR PUSTAKA

Ahmadi, Abu dan Widodo Supriyono.1991. Psikologi Belajar. Jakarta : PT
Rineka Cipta.

Amin, Samsul Munir.2007. Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami. Jakarta
: Sinar Grafindo Offset.

Arikunto, Suharsimi. 1992. Pengelolaan Kelas dan Siswa. Jakarta:Rajawali

Azwar, Saifudin.1998. Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Belajar.

Daradjat,Zakiah. 1996. llmu Jiwa Agama. Jakarta : Bulan Bintang.

Darmadi, Hamid.2010. Kemampuan Dasar Mengajar. Bandung : Alfabeta.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan edisi ke-3. 2001. Kamus Besar
Indonesia. Jakarta : Balai Pustaka.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.1995. Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Jakarta: Balai Pustaka.

Departemen Pendidikan Nasional.2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia * Pusat
Bahasa”. Jakarta : Gramedia Pustaka Utama.

Fathunnisa'.2009. Peranan Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Standar
Pengelolaan Pendidikan “Studi di SDN 02 Pesucen Petarukan
Pemalang”. Pekalongan: STAIN Press.

Fauzah.2009. Urgensi Supervisi Pendidikan dalam Meningkatkan Kualitas
Pengajaran di SD Negeri Karangmalang. Pekalongan : STAIN Press.




Gunarsa, Singgih D.1995. Psikologi Untuk Keluarga. Jakarta : Gunung Mulia.

Hamalik, Oemar.2005, Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara.

Hamdani. 2000. Strategi Belajar Mengajar. Bandung: Pustaka Setia

Hasan, M. Iqbal.2002. Pokok - Pokok Materi Statistik 1 ( Statistik Deskrptif).
Jakarta: PT Bumi Aksara.

Hasbullah. 2007. Otonomi Pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo.

Iskandar. 2008. Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial “ Kuantitatif dan
Kualitatif”. Jakarta : GP Press.

M.Imam Zamroni.” Model Pengembangan Madrasah Berbasis Pembangunan
Berkelanjutan”. http://m.imamzamroni.wordpress.com. Diakses, 2
Oktober 2014.

Mulyadi, Yad et.al.2011.Panduan Sosiologi SMA Kelas XI. Bandung : Yudhistira.

Mursyid.”Standar Proses Pendidikan”.
hitp://mursyid.wordpress.com/2014/08/10/standar-proses-pendidikan. Diakses, 10
Agustus 2014.

Nasution, S.2000.Berbagai Pendekatan dalm Proses Belajar &Mengajar. Jakarta
: PT. Bumi Aksara.

Noeraly, Hary. 1992. llmu Pendidikan Islam. Jakarta : Logos.

Nurkholis. 2006. Manajemen Berbasis Sekolah “ Teori, Model, dan Aplikasi”.
Jakarta : PT. Grafindo.




Paguyuban Kelas. “Definisi, Peran, Fungsi Tugas Dan Tanggung Jawab Pakes SD
N Sukasari 4 Tangerang periode Tahun Ajaran 2008/2009.”
http://paguyuban-kelas.blogspot.com/ diakses tanggal 05 Februari 2014.

Pantjastuti, Sri Reni, et al. 2008. Komite Sekolah “Sejarah dan Prospeknya di
Masa depan”. Yogyakarta: Hikayat Publishing.

Patmonodewo,Soemiarti. 2000. Pendidikan Anak Pra Sekolah. Jakarta: Rineka
Cipta.

Rich, Dorothy.2003.Menciptakan Hubungan Sekolah- Rumah yang Positif.
Jakarta : PT Indeks.

Rodliyah,St. 2013. Partisipasi Masyarakat dalam Pengambilan Keputusan dan
Perencanaan Sekolah. Yogyakarta: Pustaka Belajar.

Rohmad, Ali. 2004. Kapita Selekta Pendidikan. Tulungagung: STAIN
Tulungagung.

Sabri. 2005. Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching. Jakarta :Quantum
Teaching

Sadulloh, Uyoh.2010. Pedagogik “ llmu Mendidik ". Bandung : Alfabeta CV.

Sagala, Syaiful. 2004. Manajemen Berbasis Sekolah dan Masyarakat Strategi
Memenangkan Persaingan Mutu. Jakarta : PT Nimas Multima.

Sanjaya, Wina. 2006. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan,. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

. 2008. Kurikulum dan Pembelajaran “ Teori dan Praktik
Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan".Jakarta : Prenada
Media Group.

Stanback, William dan Susan Stainback. 1999. Bagaimana Membantu Anak Anda
Berhasil di Sekolah. Yogyakarta : Kanisius.



Suparlan. 2008. Membangun Sekolah Efektif. Y ogjakarta: Hikayat Publishing.

Sutisna,Oteng. 1999. Administrasi Pendidikan. Bandung : Angkasa Bandung

Tanzeh, Ahmad. 2011. Metode Penelitian Praktis. Y ogyakarta: Sukses Offset.

Undang- Undang RI No. 20 Tahun 2003. 2003. Sistem Pendidikan Nasional.
Bandung : Citra Umbara.

Uno, Hamzah B. 2008. Model Pembelajaran “ Menciptakan Proses Belajar
Mengajar yang Kreatif dan Efektif. Jakarta : Sinar Grafika Offset.

Ramayulis.2002. llmu endidikan Islam. Jakarta : Kalam Mulia
Zainal Al Masri ” Makalah Standar Proses Pendidikan”

http://zainalzainalmasri.blogspot.com/2013/11/standar-proses-
pendidikan.html diakses 27 Agustus 2014.




LAMPIRAN




PEDOMAN OBSERVASI

Selama di SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan peneliti melakukan

beberapa observasi, diantaranya adalah :

L,

Mengamati bentuk kegiatan paguyuban di Orang Tua SD Muhammadiyah 01
Kandang Pekalongan.

Mengamati keaktifan orang tua dalam kegiatan rutinan di SD Muhammadiyah 01
Kandang Panjang Pekalongan.

Mengamati kendala-kendala yang dihadapi oleh paguyuban orang tua dalam
mendukung kualitas proses pembelajaran,

Mengamati mengenai posisi dan peran antara sekolah dan paguyul:lan

Mengamati penerapan saran yang diberikan oleh anggota A paguyuban dalam
mendukung kualitas proses pembelajaran di SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang
Pekalongan

Mengamati kualitas proses pembelajaran yang ada di SD Muhammadiyah 01
Kandang Panjang Pekalongan

Mengamati peran paguyuban orang tua dalam mendukung kualitas proses

pembelajaran di SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan.




HASIL OBSERVASI PENELITIAN

Tempat : SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan
Hari : Sabtu

Tanggal : 20 Januari 2014

Waktu : 10.00- 12.00

Hasil Observasi:

Pada tanggal 20 JTanuari 2014 peneliti melakukan observasi yang pertama
pada kegiatan paguyuban di SD Muhammadiyah O] IKandang Panjang
Pekalongan. Pada saat itu keadaan di SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang
Pekalongan ramai, baik itu anak-anak sekolah ataupun orang tua wali murid yang
akan mengadakan pertemuan rutin paguyuban. Disini peneliti akan mengadakan
penelitian pada kelas IB. Observasi pertama penulis akan miengamati mengenai
kegiatan, peran serta wali murid dalam kegiatan rutinan, kendala dan peran

paguyuban dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

Kegiatan rutin paguyuban diadakan 1 bulan sekali yang akan membahas
mengenai perkembangan anak, program remedial dan langkah-langkah 1 bulan
ke depan untuk menunjang proses pembelajaran. Pertemuan rutin pada hari itu
dimulai dari pukul 10.00. Melalui kegiatan rutin tersebut guru selalu membuka
ruang kepada semua wali murid untuk tidak segan-segan menanyakan mengenal
kesulitan belajar anak dan cara pembelajaran yang tepat untuk menunjang

keberhasilan belajar anak. Begitupun dengan sekolah khususnya kepala sekolah




tidak membeda-bedakan apabila ada wali murid yang akan konsultasi mengenai
anaknya. Pada saat pertemuan paguyuban seluruh wali murid aktif mengikuti
pertemuan dan mendengarkan dengan seksama materl yang disampaikan oleh
wali kelas. Selain itu wali murid juga aktif bertanya mengenai perkembangan
anak di sekolah. Dalam pertemuan paguyuban tidak terdapat kendala yang
berpengaruh besar terhadap pertemuan rutin yang diadakan 1)¢da saat paguyuban.
Hal ini terbukti dalam kenyataannya pertemuan rutin paguyuban dapat berjalan
lancar tanpa suatu hambatan apapun. Penyampaian informasi yang akan
disampaikan kepada wali murid dapat tersampaikan dengan baik, karena pada saat
pertemuan paguyuban hanya beberapa orang yang tidak  dapat hadir dalam

pertemuan paguyuban tersebut.

Selain itu, wali murid yang tidak dapat menghadiri pertemuan keesokan
harinya meluangkan waktu untuk menemui wali kelas menanyakan informasi
mengenal materi yang disampaikan pada saat paguyuban. Untuk menghindari
tidak hadirnya wali murid dalam pertemuan paguyuban, sebelumunya ketua
paguyuban koordinasi dengan anggotanya membahas jadwal akan diadaknnya
pertemuan rutin. Setelah diadakannya pembentukan paguyuban kelas terjalinnya
hubungan dan komunikasi antara wali murid dengan sekolah. Sebagai sarana
untuk berkonsultasi tentang kesulitan belajar. Dengan demikian proses
pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien karena adanya kerjasama antara
orang tua dan guru. Hal ini dapat menunjang perkembangan kognitif anak bahkan
mengalami kemajuan serta proses belajar mengajar di kelas dapat berdapat

berjalan baik.




HASIL OBSERVASI PENELITIAN
Tempat : SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan
Hari : Rabu
Tanggal : 25 Juni 2014
Waktu : 10.00- 12.00
Hasil Observasi:

Pada tanggal 25 Juni 2014 peneliti melanjutkan penelitian, disini penelitia
akan mengamati posisi dan peran antara paguyuban dan sekolah. Pada saat
penelitian seperti sebelumnya, di SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang ramai
oleh orang tua yang sedang menunggu anaknya pulang sekolah. Sambil
menunggu anaknya pulang sekolah ada orang tua yang berbincang dengan kepala
sekolah, setelah saya tanyakan ternyata memberikan masukan kepada tentang
kebijakan yang dalam hal ini untuk menunjang proses pembelajaran. Bukan hanya
saat menunggu anak pulang sekolah, melalui kegiatan paguyuban wali murid juga
dapat menyampaikan kritik dan saran untuk menunjang proses pembelajaran.
Melalui kegiatan paguyuban, wali murid mempunyai suatu wadah untuk
menampung kritik dan saran baik itu dari guru kepada wali murid ataupun
sebaliknya. Pada proses belajar guru juga tidak otoriter melainkan menerapkan
apa yang disarankan oleh wali murid untuk keberhasilan dalam proses

pembelajaran. Masukan dari ali murid antara lain mengenai strategi pembelajaran




dan pengelolaan pembelajaran, masukan tersebut juga diterapkan oleh guru dalam

proses pembelajaran.

Sedangkan posisi dan peran paguyuban sebagai mitra sckolah dalam
meningkatkan proses pembelajaran, karena melalui paguyuban sebagal sarana
untuk memberikan informasi mengenai pembelajaran serta hal-hal lainnya untuk
menunjang pembelajaran, seperti pembelian modul untuk fotocopy dan alat-alat
yang dibutuhkan dalam menunjang proses pembelajaran. Dalam pengambilan
kebijakan sekolah, paguyuban tidak ikut andil dalam hal tersebut melainkan hanya
scbatas memberikan masukan kepada sekolah dan yang berwenang mengambil
kebijakan adalah sekolah. Sedangkan posisi dan peran sekolah terhadap
paguyuban adalah sebagai pelindung dari semua kegiatan yang ada di sckolah

baik itu kegiatan ekstrakulikuler ataupun kegiatan rutinan paguyuban.



HASIL OBSERVASI PENELITIAN

Tempat : Ruang Kelas IB SD Muhammadiyah 01 Kandnag Panjang
Pekalongan
Hari : Rabu

Tanggal : 25 Agustus 2014
Waktu + 08.00- 10.00
Hasil Observasi:

Pada tanggal 25 Agustus 2014 peneliti akan melanjutkan penelitian yang
ketiga, pada penelitian ini peneliti akan meneliti mengenai proses pembelajaran di
SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan. Pada saat itu peneliti ikut
serta dalam proses pembelajaran. Guru sebelum mengadakan pembelajaran
mempersiapkan RPP baik untuk perencanaan pembelajaran dan mempersiapakan
media yang akan digunakan dalam pembelajaran. Selain itu sebelum
melaksanakan proses pembelajaran guru mengkondisikan kelas, hal ini bertujuan
mempersiapkan peserta didik untuk memulai pelajaran. Sebelum mengadakan
pembelajaran guru juga menanyakan materi yang telah diajarkan hal ini bertujuan
untuk menggali pengtehuan yang telah diajarkan. Sebelum melakukan
pembelajaran guru terlebih dahulu menyetorkan RPP kepada kepala sekolah, hal

ini bertujuan untuk mengoreksi RPP yang dibuat oleh guru.

Dalam proses pembelajaran guru menggunakan metode yang bervariasi

dan interaktif, mengikuti keadaan siswa serta suasana pembelajaran yang



demokrasi. Hal ini didukung dengan adanya alat peraga, LCD, lab komputer dan
lingkungan yang mendukung. Selain itu sebelum pembelajaran selesai hasil karya
dari seluruh siswa di tempelkan di kelas masing-masing sebagai hiasan kelas
dengan tujuan memotivasi siswa supaya lebih semangat untuk belajar dan unggul
dalam prestasi. Evaluasi pembelajaran menggunakan teknik tes dan non tes serta
portofolio. Guru juga mengamati perilaku dan sikap peserta didik sebagai nilai

psikomotorik anak.

Sebelum pelajaran selesa, di SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang
Pekalongan khususnya kelas IB, guru menutup kegiatan pembelajaran dengan
memberikan pertanyaan seputar materi yang telah diajarkan, dan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai materi yang belum
dipahami. Kemudian guru memberikan tugas kepada peserta didik sebagai tolak

ukur keberhasilan tujuan pembelajaran




PEDOMAN WAWANCARA

A. Orang tua

L.

7.

Apa saja bentuk kegiatan paguyuban orang tua yang ada di SD

Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan ?

. Bagaimana peran serta orang tua dalam kegiatan rutinan?
. Bagaimana keaktifan orang tua dalam pertemuan rutin paguyuban?

. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi oleh paguyuban dalam mendukung

kualitas proses pembelajaran?

. Bagaimana peran paguyuban dalam mendukung kualitas proses

pembelajaran?

. Apa saja saran dari paguyuban terhadap guru dalam mendukung kualitas

proses pembelajaran ?

Apakah guru melaksanakan saran tersebut?

B. Kepala Sekolah Dan Guru

1.

Apa saja bentuk kegiatan paguyuban di SD Muhammadiyah 01 Kandang

Panjang Pekalongan?

. Apa peran antara orang tua dan guru dalam kegiatan paguyuban?
. Bagaimana keaktifan orang tua dalam pertemuan rutin?

. Apa saja kendala yang dihadapi oleh paguyuban orang tua dalam

mendukung kualitas proses pembelajaran?

. Bagaimana posisi dan peran antara paguyuban dan sekolah?

. Bagaimana peran paguyuban terhadap proses pembelajaran?



7. Bagaimana kualitas proses pembelajaran yang ada di SD Muhammadiyah

01 Kandang Panjang Pekalongan?



Hari/Tanggal
Lokasi

Nama Subjek
[dentitas

Waktu

HASIL WAWANCARA

: Sabtu, 14 Juni 2014

: SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan
. L. Esti Wigati ( EW)
: Subjek 1 { W1)

2 11.00-12.00

NO | PELAKU | WAWANCARA BARIS
I */IE& saja bentuk kegiatan paguyuban )}'ang l
ada di SD Muhammadiyah 01 Kandang 2
Panjang Pckalongan?” 3
LW ~ Bentuk kcgiu:l"uin Milaku_kun _[;aguyu.l;a-til 4
kelas adalah pertemuan rutin yang diadakan S
setiap 1 bulan sekali membahas mengenai 6
perkembangan balajar dan proses belajar 7
mengajar serta penyampaian informasi terkait 8
dengan peraturan daerah maupun peraturan 9
pusat, selain itu pada kegiatan paguyuban 10
dijadikan sebagai ruang untuk konsultasi dan 11
sharing antara orang tua dan guru. Sealain itu 12
ada juga pertemuan tahunan yang vyang 13
membahas mengenal penilaian wali murid 14
terhadap guru mengenai evaluasi proses 15
belajar mengajar.” 16
2 P “ Apa peran antara orang tua dan guru dalam 17
kegiatan paguyuban?” 18
| EW | “ Peran orang tua dalam kegiatan paguyuban 19
memberikan  masukan  tentang  proses 20
pembelajaran., orang tua juga berperan 21
sebagai mitra guru dalam meningkatkan 22
kualitas proses pembelajaran. Sedangkan guru 23
hanya sebagai fasilitator / mediator antara 24




sckolah dan wali murid.” | 25

3. P Bagaiméﬂa keaktifan orang tua dalam 26
pertemuan rutin?” 27

| EwW “ Tiap kali akan diadakan pertemuan 28
paguyuban secluruh orang tua siswa selalu 29

mengikuti kegiatan terscbut, bukan hanya itu 30

saja orang tua juga sclalu  menjalin 31

komunikasi dengan saya terkait dengan 32

perkembangan anak baik itu melalui sms, atau 33

datang langsung ke sckolah. Dan apabila ada 34

salah  seorang dari  wali  murid 'yang 35

berhalangan hadir ~ dalam  pertemuan 36

paguyuban keesokan harinya wali  mund 37

menghubungi saya untuk meminta penjelasan 38

materi yang disampaikan pada saat pertemuan 39

paguyuban  serta  sclalu  menanyakan 40

perkembangan anak di sekolah.” 41

4. P --'“—hApa saja kendala yang dihadapi oleh 42
paguyuban orang tua dan guru dalam 43

meningkatkan kualitas proses pembelajaran?” 4

EW ‘f'l‘erkadaﬁémt‘idak semua wali murid dapat 45
menghadiri pertemuan rutin, dikarenakan ada 46

kesibukan schingga informasi terkendala 47

karena informasi tidak dapat tersampikan, 48

namun wali murid yang tidak hadir biasanya 49

keesokan harinya menemui saya menanyakan 50

tentang materi yang disampaikan pada 5l

pertemuan tersebut. ” 52

5. p Bagaimﬁna posisi dan peran antara 53
paguyuban dan sekolah?” 54

| EwW | Dalam  proses ﬁpembelajaran péran 55
paguyuban antara sekolah dengan paguyuban 56

adalah sebagai sarana penyambung informasi 57




dar sekolah kcp';da wali murid. Posisi zmteTra 58

sckolah dengan paguyuban berdiri sendiri 59

namun ada keterkaitan antara keduanya yaitu 60

sebagai sarana untuk menampung aspirasi 61

atau masukan dari wali murid atau sebaliknya. 62

Melalui paguyuban orang tua wali murid 63

dapat memberikan masukan kepada sekolah 64

baik itu yang berkaitan dengan kebijuk;an 65
sekolah atau hal-hal untuk menunjang proses 60
pembelajaran. Selain itu paguyuban berperan 67

sebagai mitra sekolah dalam meningkatkan 68

proses pembelajaran.” F 69

P [_B_aIgail{mLm pcréin - pag,uyabﬁihlc.r-l'iéi-%w 70
proses pembelajaran?” | 71

EW * Melalui kcgiul_alTpTguylez_lh orang tua siswa 72
diberikan kewenangan untuk memberikan 73
masukan baik itu kepada guru ataupun kepada 74

sckolah  seperti  strategi  penyampaian 13
pembelajaran dan pengelolaan pembelajaran.”™ 76

P L Bugaiman?mscs pembél_'};jm'an yang ada di | - 77
SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang 78
Pekalongan?” 79

EW Proses pembelajaran di SD Muhumma—&iuyah 80
01 Kandang Panjang menggunakan standar 81

proses pembelajaran kurikulum 2013. Metode 82

yang digunakan bervariasi di sesuaikan 83
dengan meteri pembelajaran. Dalam proses 84
pembelajaran anak scbagai sumber belajar 85
sedangkan guru hanya sebagai mediator. 86

Proses pembelajaran bukan hanya berpusat &7

pada guru melainkan lebih menekankan pada 89
keaktifan siswa. Guru di SD Muhammadiyah 90

91




seminar, diklat danrpenata;"a'ni guru untuk
menambah wawasan ilmu pembelajarannya
schingga guru-guru disini selalu
mengggunakan metode pembelajaran yang
bervariasi. Selain itu disini juga menggunakan
metode teori dan praktik, seperti contoh pz;:da
saat pembelajaran batik anak- anak diberi
teori tentang batik, setelah itu anak-anak
mengunjungi museum batik untuk melihat
proses pembatikan langsung serta anak- anak
juga di suruh mempraktikkan. Guru juga
terkadang melakukan kegiatan karya wisata
ke tempal seperti kantor walikota un.l'uk
melakukan pembelajaran supaya anak melihat

langsung mengenai peraturan pemerintahan

92
93
94
95
96
97
98
99
100

102

103

104

106




HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal : Senin, 16 Juni 2014
Lokasi : SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan
Nama Subjek : Darwati ( DW)
Identitas : Subjek 2 (W2)
Waktu :09.00-09.30
NO | PELAKU | WAWANCARA BARIS
1 P “A;_)_zi-saja bentuk kegiatan pag@uban yilg—aqi disD| 107
Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pckalongan 77 108
DW “Kegiatan rutinan I bulan sekali dan 1<<,;g_ialta.111 109
tahunan.” 110
2 P “Bagaimana pcréﬁ serta 01_'2111g tua dalam 1((@:1111{1 T
rutinan?”
DW “saya selalu mengikuti acara rutin paguyuban dan saya iz
selalu mengawasi kegiatan dan perkembangan anak 113
dengan selalu menanyakan keadaan anak di sekolah 114
dengan guru kelas baik 1tu pada saat acara pertemuan 115
paguyuban atau dengan datang ke sekolah,” [16
3 P “Bagaimana keaktifan orang tua dalam npertcmuan 117
rutin paguyuban?” 118
DW “ Semua sclalu mengikuti kegiatan rutin paguyuban 119
dan mendengarkan materi yang disampaikan serta ikutﬁr 120
aktif dalam kegiatan paguyuban seperti memberi 121
masukan dalam meningkatkan proses pembelajaran.” 122
4 P “ Apa saja kendala-kendala yang dihadapi oleh 123
paguyuban dalam meningkatkan kualitas proses 124
pembelajaran?” 125
DW “kendalanya itu mbak, terkadang orang tua ada yang 126
sibuk sehingga tidak dapat menghadiri acara 127
pertemuan rutin.” 128
5 P “Bagaimana peran paguyuban terhadap proses 129




pembelajaran?” 130
DW “sangat berperan mbak karena melalui @ kegiatan 131
paguyuban kita dapat mengetahui perkembangan anak, 132
serta sarana bertukar informasi mengenai cara 134
pembelajaran yang baik.” 135
0. P “ Apa saja saran dari paguyuban terhadap guru untuk 136 |
meningkatkan kualitas proses pembelajaran 77 137
- DW “saran ya, cara mengahadapi  anak “dalam | 138
pembelajaran, memberikan masukan metpde yang 139
sebaiknya digunakan dalam pembelajaran.” 140
2. P “ Apakah guru melaksanakan saran tersebut?” 141
DW “iya n1bal<,nwncrﬁpkan saran tersebut karena saran- 142
saran tersebut kan, untuk menunjang proses 143
pembelajaran.” 144




Hari/Tanggal
Lokasi
Nama Subjek

HASIL WAWANCARA

: Sabtu, 14 Juni 2014
: SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan
- Wahyudi Karyanto ( WK)

Identitas - Subjek 3 ( W3 )
Waktu 2 12.00-13.00
NO| PELAKU |  WAWANCARA | BARIS |
1 P “Apa ;aja bentuk 7I\'cgiatan pawguyuban yan;g, ada di SD! 145
. Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan?” 146
WK [ B_u_ﬂ-flf_iég;ul;in y?ihl.gunflalmukan pugu&uhnﬁn kelas | 147
adalah pertemuan rutin yang diadakan setiap 1 bulan 148
sckali membahas mengenai proses belajar mengajar 149
dan pertemuan tahunan tentang evaluasi.” 150
¥ P * Ab;;_}cran antara orang tua dan guru dalam kegiat-ezn 152
paguyuban?” 153
WK “Guru sebagai penyampal informasi antara sekolah 154
dengan wali murid. Sedangkan paguyuban membantu 153
anak dalam proses belajar mengajar.” 156
3. P - Bagzihnana keaktifan ()['ang tua dalztm_pertemuan 157 |
rutin?”’ 158
WK “Tigl}?wali murid dari masing;:ﬁi_asmg anak antusias 159
dan selalu mengikuti kegiatan yang diadakan oleh 160
sekolah. Setiap kali ada pemberitahuan diadakan 161
pertemuan paguyuban selalu menghadin pertemuan 162
tersebut. Selain itu, dalam pertemuan setiap wali murid 163
melakukan tanya jawab dengan guru mengenai 164
perkembangan anak, mereka selalu menerapkan 165
masukan dari guru mengenai cara belajar anak untuk 166
menunjang keberhasilan pembelajaran anak™” 167
4. P “ Apa saja kendala yang dihadapi oleh paguyuban 168




orang tua dan guru dalam meningkatkan kualitas 169

proses pembelajaran?” 170

WK “Tidak semua kekas/orang-i_fla mempunyai komitmen 171
yang sama dengan orang tua yang lain, kesibukan antar 172

wali murid yang berbeda-beda sehingga terkadang 173
menyulitkan untuk menghadiri pertemuan rutin dan 174

sulitnya kederisasi kepengurusan.” 175

P * Bagaimana posisi dani]-ﬁcriﬁ.{?niﬁja _r;ugu‘yuban dan 176
sekolah?” L77

WK “Posisi sekolah terhadap pgiguyubainiitu sendiri yaitu 178
scbagai pelindung paguyuban. Sedangkan peran 179

sekolah penampung aspirasi/ masukan dari wali murid, 180

guru ataupun pihak-pihak lain. Misalnya apabila 181

terjadi  permasalahan-permasalahan yang tidak dapat 182
dipecahkan dalam pertemuan rutin paguyuban maka 183
sclanjutnya permasalahan tersebut dibahas melalui 184

rapat sekolah untuk memecahkan masalah tersebut” 185

P —:MBagaiin_a_:-{z_i peran paguyuban terhadap proses 186
pembelajaran?” 187

WK “ Memberikan masukan kepada sckolah dan guru 189
dalam meningkatkan kualitas proses pmebelajaran baik 190

itu  mengenai metode ataupun starategi  dalam 191
penyampaian pembelajaran.” 192

P “ Bagaiman proses pembelajaran yang ada di SD 193
Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan?” 194

WK “ Proses pembelajaran disini sesuai dengan peraturan 195
pemerintah, dan disini juga dilengkapi oleh lab 196
komputer dan alat peraga. Selain itu dalam proses 197
pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran 198

demokrasi”

199




Hari/Tanggal
Lokasi

Nama Subjek
Identitas

Waktu

HASIL WAWANCARA

: Selasa, 17 Juni 2014

: SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan
: Harjati ( HI)

: Subjek 4 (W4) |

2 09.00-09.30

NO | PELAKU

 WAWANCARA BARIS
1 P “Apa saja bentuk “kcgialal_{ rlraﬁguyub'an yang ada di SD 200
Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan 77 201
HI “Ada perten‘m-:-lgl;'utin | bulan sekali, ada _juEa di akhir 202
tahun yaitu pertemuan tahunan, yang ;nembahas 203
tentang evaluasi serta saran baik guru.” 204
2 P “Bagaimana pcfan serta orang tua dalam kegiatan 205
rutinan?” 206
HJ “ Hampir semua wali murid jika ada kegaitan ikut 207
semua mbak, dan dalam forum paguyuban tidak 208
mereka aktif bertanya bahkan memberikan masukan 209
kepada guru.” 210
3 P “Bagaimana keaktifan orang tua dalam pertemuan 211
rutin paguyuban?” 212
HJ “ Pada saat pci'tcmuan pugﬁyuban rata-rata semua wali 213
murid selalu menghadiri pertemuan paguyuban, selain 214
itu mereka juga ikut berperan aktif dalam menunjang 215
pembelajaran, baik itu menjalin komunikasi dengan 216
pihak  sekolah atau sekolah menanyakan 217
perkembangan anak.” 218
4 P “ Apa saja kendala-kendala yang dihadapi oleh 219
paguyuban dalam meningkatkan kualitas proses 220
pembelajaran?” 221
HIJ “Tidak ter(-l_a—lpi kendala yang sangat berafi, karena 222
pada dasarnya semua wali murid aktif dalam setiap 223 __J




pertemuan  hanya saja, k%dang mereka | terbentur 224
dengan kegiatan lain seperti ada wali murid yang 225
bekerja, maka tidak menghadiri pertemuan,namun 226
sebetulnya mereka ingin mengetahui perkembangan 227
anak di sekolah sehingga sebisa mungkin mereka 228
menghadiri pertemuan.” 229
s P “Bagaimana i)éran pziéﬁyﬂl—i;n‘.Hl_c':—r.ﬁadap proses 230
pembelajaran?” 231
- HJ “Perannya s&ﬁagai sarana komunikasi antara wali 232 |
murid dengan sekolah, serta utnuk mengetahui 233
perekambangan anak di sekolah.” 234
6. P * Apa saja saran dari paguyuban tcrhﬁ&ip éura-antﬂuk 235
meningkatkan kualitas proses pembelajaran ?” 236
: HI “Saran yang kami berikan biasanya itu niienyangl(ut 237
cara mengatasi belajar anak karena karakteristik anak 238
itu berbeda- beda dan yang mengetahui sifat dari anak 239
itu adalah orang tuanya sendiri.” 240
7 P “ Apakah guru melaksanakan saran tersebut?” 241
N HJ “ijya mbak,menerapkan saran tersebut, seperti pada 245
waktu itu saya menyempatkan untuk dating ke sekolah 246
disana saya melihat guru menerapkan saran untuk 247
mengikuti keadaan siswa.” 248




HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal : Senin, 16 Juni 2014

Lokasi - SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan
Nama Subjek : Sundarsith ( SH )

Identitas : Subjek 5 (WS5)

Waktu :09.30-10.00

NO | PELAKU WAWANCARA BARIS
1 P “Apa Saja bentuk kegiatan paguyuban yangfada di SD 249
Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan ?7 250

~SH | “Bentuk ka@ia&u‘iﬂg ya se;il?pﬁ«i tahun awal ajaran 251
baru, wali murid bersama guru kelas mengadakan 252
kontrak belajar, setelah 1tu membentuk kepengurusan. 253
Dilanjutkan dengan pertemuan rutin 1 bulan sekali 254
yang membahas tentang perkembangan anak dan juga 255
pertemuan tahunan mengenat evaluast.” 256
2 P “Bagaimana peran serta orang tua dalam kegiatan 257
rutinan?” 258
o SH “Perannya memberikan masukan tenfang cara 259
mengatasi anak agar pembelajaran dapat berjalan 260
efektif.” 261
EN _““Bagaimana keaktifan orang tua dalam pertemuan 262
rutin paguyuban?” 263
SH “Saya selalu menghadiri pertemuan paguyuban yang 264
diadakan oleh sekolah dan aktif dalam pertemuan. 265
Dalam paguyuban tersebut saya jadikan sarana untuk 266
berkomunikasi tentang perkembangan anak saya, 267
ataupun kiat-kiat yang harus saya lakukan dalam 268
menunjang keberhasilan anak di sckolah” 269
4. P “ Apa saja kendala-kendala yang dihadapi oleh 270
paguyuban dalam meningkatkan kuaiitas proses 271
pembelajaran?” 278




SH “Kendalanya itu terkadang bentrok d'c:*ngan g(esibukan 280 |
orang tua sehingga mereka tidak dapat mengahadiri 281
pertemuan  rutin, sehingga terkendala dalam 282
penyampaian informasi antara guru kepada wali 283
murid.” 284
5. P “Bagaimana  peran 7 paguyuban 'tcmadap proses 285
pembelajaran?” 286
I . _— —
SH “Menurut saya, paguyuban tersebut sangat berperan 287
penting dalam proses pembelajaran, karena disamping 288
sebagai  sarana silaturahmi antar  wali  murid, 289
paguyuban terscbut menjadi sarana sekolah terutama 290
eurut  kelas untuk menyampaikan perkembangan 291
belajar, prestasi belajar secara individu dan juga saling 292
berbagi solusi antara orang tua wali murid” 293
6. P “ Apa saja saran dari _paguyuban te‘rhadap guru untuk 294 |
meningkatkan kualitas proses pembelajaran 27 295
| sH | "'“'.S—uran-saranl{)”/z1 ya, terkait untuk menunjang proses 296
pembelajaran. Dalam pertemuan paguyuban dijadikan 297
tempat untuk saling sharing mengenai  pola 298
pembelajaran anak.” 299
7. P m*:‘"/—\rﬁakal1 gfu'u melaksanakan saran tersebut?” 300 |
B SH '"i;l— mbak,im_:'n'c"l"apkan saran tersebut,malah terkadang 301
euru meminta saran kepada wali murid untuk 302
menunjang proses pembelajaran.” 303




Hari/Tanggal
Lokasi
Nama Subjek

HASIL WAWANCARA

: Selasa, 17 Juni 2014
: SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan

- Erlita Apriastuti ( EA)

Identitas - Subjek 6 ( W6)
Waktu - 09.30-10.00
[NO | PELAKU | ‘WAWANCARA BARIS
] P “Apz_{;}ja bentuk kiegiat.a-ﬁ-“ﬁa;;gﬂyiulﬁ157ang ada di SD | 304
Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan 77 305
- EA | “Pertemuan rutin setiap satu bulan sckali, ada juga| 306
pertemuan tahunan serta biasanya itu kunjungan jika 307
ada wali murid yang sakit.” 308
2| P 77:‘“Ba_g_a_i_n'1ana Bcram serta _mm_1g tua dalam kegiatan 309
rutinan?” 310
EA “Sebagai mitra guru dalam rangka peningkatan 311
kualitas proses pembelajaran.” 312
3 P “Bagaimana kecaktifan orang tua dalam pertemuan 313
rutin paguyuban?” 314
EA “Tiap kali ada pcrtemL'liawﬁr 51)_/& selalu menghadirt 315
pertemuan dan mendengarkan dengan seksama materi 316
yang disampikan oleh wali kelas serta selalu aktif 317
bertanya apabila ada hal-hal yang kurang saya pahami, 318
selain itu apabila ada yang kurang jelas saat acara 319
paguyuban sclesat, saya berusaha untuk 320
menyempatkan diri untuk bertanya langsung kepada 321
guru kelas bagaimana anak saya di kelas, bagaimana 322
dalam menerima pelajaran, serta tingkah laku saat 323
proses belajar mengajar, dan sebagainya.” 324
4 P “ Apa saja kendala-kendala yang dihadapi oleh 35
paguyuban dalam meningkatkan kualitas proses 326
pembelajaran?” 327




EA “Kendalanya tidak semua orang tua dapat menghadiri 328
pertemuan rutin.” 329

P “Bagaimana peran paguyiiiﬁan terhadap  proses 330
pembelajaran?” 331

EA “Adanya pe-r_n‘ﬁéh_tukan paguy[ﬂ)an tiap kelas 3311g_¢;i"t 332
membantu dalam proses belajar mengajar, selain 333

sebagai sarana silaturahmi anatara wali murid dan 334

guru, wali murid juga bisa mengetahut sejauh mana 335

anak bisa mengikuti/ mengalami  kendala dalam 336
mengikuti  pembelajaran  di  sekolah,  setelah 337
diadakannya paguyuban wali murid dapat memberikan 338
pengarahan pada anak dalam belajar dengan kriteria 339

yang telah diberikan guru saat paguyuban, serta wall 340

murid menjadi lebih bisa dalam membantu anak 341

belajar di rumah.” 342

E “ Apa saja saran dari paguyubai?terhadm) g_j;uru untuk 343
meningkatkan kualitas proses pembelajaran 77 344

EA “Sarannya —Sc‘pAcrti pengelolaan pembclzijfairan dan 345
sharing pembelajaran untuk diterapkan di rumah dan 346
sckolah.” 347

P “ Apakah guru melaksanakan saran tersebut?” | 348

EA “1ya mbak,menerapkan saran dari wali murid.” 349




HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal : Selasa, 17 Jun1 2014
Lokasi : SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan
Nama Subjek : Heny Sugiyani ( HS )
Identitas : Subjek 7 ( WT)
Waktu :09.00-09.30
NO | PELAKU WAWANCARA | | BARIS
1 P “Apa saja bentuk kcgiatan paguyubafy?ngﬁa di SD 350 |
Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekaléngan o 351
o HS | “Pertemuan rutin setiap satu bulan ?tk—tfljjcli)géd 352
pertemuan tahunan.” 353
2| p “Bagaimana peran serta orang tua dalam Tc-g_,iﬁlam 354
rutinan?” 355
HS “Aktif bertanya :mengenai perkembangan anak di 350
sekolah dan saling sharing tentang pola pembelajaran 357
yang tepat untuk anak .” 358
3 P “Bagaimana keaktifan orang tua dalam pertemuan 359
rutin paguyuban?” 360
HS “Tiap kali ada pertemuan saya selalu hadir dan apabila 361
ada masukan dan saran dari wali kelas mengenai cara 362
belajar anak di rumah saya sangat berterima kasih dan 363
menerapkan apa saran dari guru. Selain itu apabila 364
saya kurang puas dengan penjelasan guru saya dengan 365
cara sering menelepon/sms ke guru dan sering 366
komunikasi/bertanya ketika waktu menjemput anak 367
pulang sekolah.” 368
- P “ Apa saja kendala-kendala yang dihadapi oleh 369 |
paguyuban dalam meningkatkan kualitas proses 370
pembelajaran?” 371
HS “Kendalanya tidak semua orang tua dapat menghadiri 372
pertemuan rutin, schingga terkadang penyampaian 373




dalam pembelajaran guru tidak otoriter.”

informasi tidak efektif.” 374
5. P “Bagaimana peran paguyuban terhadaip proses 375
pembelajaran?” 376
HS “Mendukung p]'dses dan kegiatan belajar mengajar 377
serta menjalin kerjasama antara wali murid dan 378
sckolah.” 379
6. P |- Apa saja saran dari paguimban le?li—a—d—ap !guru'untuk © 380
meningkatkan kualitas proses pembelajaran 77 381
] HS “Sarannya tentang hal-hal yang berkaitan proses 382
pembalajaran yang baik.” 383
2 P * Apakah guru melaksanakan saran tersebut‘}” 384
o COHS 711'}*;1Fmakﬂmcnerap-f(_an saran dari wali murid dan 385
380




Hari/Tanggal

Lokasi

Nama Subjek

HASIL WAWANCARA

: Senin, 16 Juni 2014
: SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan
- Inarotul Millah ( IM )

Identitas : Subjek 8 ( W8)
Waktu 10.00-10.30
[NO | PELAKU | WAWANCARA BARIS
1 P “Apé Saja'kﬁ)é'i:ﬂuk kegiatan paguyuban yang_,z;da di SD 387
Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pckalongan 7™ 389
] M | “Pertemuan rutin sctiap satu bulan sekali, dan biasanya 390
| tiap awal tahun ajaran disepakati bersama.” | 391
2 P TBEéaiEna peran serta omnE tua dalam kegiatan 392
rutinan?” 393
IM “Mendukung sekolah danEum dalam proses belajar | 394
mengajar.” 395
3: P “Bagaimana keaktifan orang tua dalam pertemuan 396
rutin paguyuban?” 397
M “ Saya sclalu bertanya mengenai perkembangan anak 398
di sekolah melalui pertemuan paguyuban.” 399
4. P “ Apa saja kendala-kendala vang dihadapi oleh 400
paguyuban dalam meningkatkan kualitas proses 401
pembelajaran?” 402
IM “Kendalanya terkadang tidak semua orang tua dapat 403
menghadiri pertemuan rutin.” 404
5. P “Bagaimana peran paguyuban terhadap proses 405
pembelajaran?” 406
IM “Membantu anak dalam proses belajar mengajar. Dan 407
memotivasi anak untuk semangat belajar.” 408
0. P “ Apa saja saran dari pagiiyuban terhadap guru untuk 409
| meningkatkan kualitas proses pembelajaran 77 410
IM ] “Sarannya tentang pembelajaran yang saya lakukan di 411




rumah sehingga anak tidak bingung dalam memahami 412
pelajaran.” 413
P “ Apakah guru melaksanakan saran tersebut?’ 414
M 415

“iya mbak,menerapkan saran yang saya berikan.”




HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal : Rabu, 18 Juni 2014

Lokasi - SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan
Nama Subjek : Nur Chamidah ( NC )
[dentitas : Subjek 9 ( W9 )
Waklu - 09.30-10.00
NO | PELAKU R WAWANCARA N BARIS
] P § T}\;l saja bentuk kegiatanﬂ paguyuban yang ada di SD 416
Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekaléngan 77 417
1 NC ~T;&Eﬁ‘g—izﬂn rutinan 111hrall<,_sznrg diadzlka;s?etiap satu | 418
bulan sekali.” 419
2 P “Bagaimam; peran serta orang tua dalam kegiatan 420
rutinan?”’ 421
] NC “Sangat berperan mbak, karena semua wali muri disini 422
memandang penting pendidikan, schingga sclalu 423
mengutamakan kepentingan anak, terutama 424
pendidikan.” 425
3 P “Bagaimana keaktifan orang tua dalam pertemuan" 426
rutin paguyuban?” 427
NC “Saya selalu menghadiri pcﬁemua[f paguyuban 428
sckolah dan apabila ada masukan dari gurtt mengenai 429
cara belajar anak di rumah saya menerapkannya.” 430
4 P “ Apa saja kendala-kendala yang dihadapi oleh 431
paguyuban dalam meningkatkan kualitas proses 432
pembelajaran?” 433
NC “Kendalanya itu terkadang dikarenakan kesibukan 434
masing- masing schingga ada yang tidak bias hadir 435
dalam acara rutinan.” 436
5 P “Bagaimana peran paguyuban terhadap proses 437
pembelajaran?” 438
NC “melalui kegiatan paguyuban membuka ruang dan 439




memberikan masukan untuk proses pembelajaran.”™

memberikan kcé-empatan kepada wali murid untuk 440

berperan dalam meningkatkan proses pembelajaran.” 441

P “ Apa saja saran dari paguyuban terhadap guru untuk 442
meningkatkan kualitas proses pembelajaran ?;’ 443

NC “ﬁ'annya le_lithlllg misalnya penambahan alat peraga 445
agar proses pembelajaran dapat berjalan maksNCal.” 446
P L _/szikah gﬂfﬂ-hwlaksanakan'_saran tersebut?” 447
NC B y;'l'mhak,ﬁ:ncrapakan saran dari anggota paguyuban 448
malah mengucapkan banyak terNCa kasih karena mau 449

450




HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal : Senin, 16 Juni 2014

Lokasi : SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan
Nama Subjek : Khofifah ( KH)

Identitas : Subjek 10 ( W10)

Waktu 2 10.30-11.00

NO | PELAKU

~ WAWANCARA BARIS

1 P . “Apa %cl]db_cntu_lx chialmi_])uguyuban yang ada di SD 451
Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan ?” 452

CKH _-TK::_giziqu{\,?a rutin mbak . HLll?pH_dl_Ll bulan sckali yang 453

telah disepakati bersama harinya.” 454

2 P “Bagaimana peran serta orang tua dalam kegiatan 455
rutinan?” 456

KH “berperan  penting mbak, bukan hanya sebagai 457
pendengar saja, melainkan jika ada kritik dan saran 458

mengenai  proses pembelajaran  dapat  disampikan 459

langsung kepada wali kelas.” 460

3 P “Bagamana keaktifan 01‘2111@, tua dalam pertemuan rutin 401
paguyuban?” 462

KH “saya selalu menghadini pcrteilrlfluan dan aktif bertanya 463
mengeani perkembangan anak.” 464

3 2 “ Apa saja kendala-kendala yang dihadapi oleh 465
paguyuban dalam meningkatkan kualitas proses 467

pembelajaran?” 468

KH “Dalam setiap pertemuan rutin tiap bulannya semua 469

wali murid hampir seluruhnya menghadiri pertemuan 470

paguyuban, dalam setiap pertemauannya hanya satu 471

atau dua orang yang tidak bisa hadir, itupun mereka 472

izin terlebih dahulu dengan wali kelas.” 473

5 P “Bagaimana ﬁci’an paguyuban terhadap proses 474
pembelajaran?” 475




KH “schagai sarana komunikasi antara guru dengan wali 476
murid tentang perkembangan anak.” 477
P “ Apa saja saran dari paguyuban terhaidap guru untuk 478
meningkatkan kualitas proses pembelajaran 77 479
KH “sarannya tentang misalnya langkah- langkah yang 480
tepat dalam membelajarkan anak.” 481
P E Apﬁi{éh guru melaksanakan saran terscbut?” 482
“lya mbak,mcﬁci‘a.pm{ran tersebut.” - 483




Hari/Tanggal
Lokasi
Nama Subjek

HASIL WAWANCARA

: Senin, 16 Juni 2014
: SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan
: Annisa Riskia ( AR )

[dentitas :Subjek 11 (W11 )
Waktu 2 11.00-11.15
' NO | PELAKU WAWANCARA | BARIS
1 P “"Z\E;saja bentuk kegiatan i;a}gUyuballi van;{da_(hS‘D 484
Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pckalpngan 77 485
o AR “Ada kegiatan rutil;z_th"ﬁhg 'cﬁaditkaxl_iap satu bulan | 486
sekali.” 487
2 P “Bagaimana' ]5«:1’&111 serta ()1'ahg tua dalam kcgigl;n 488
rutinan?” 489
AR “sebagai pcnu&eugar mengenai  kemajuan anak di | 490
sckolah dan sebagai informan tentang belajar anak di 491
rumah.” 492
3 P “Bagaimana keaktifan 01‘&11;:’, tua dalam  pertemuan 493
rutin paguyuban?” 494
AR “aktif mbak, sebisa mungkin sa;a_ __inenghudiri 495
pertemuan  rutin  karena  untuk  mendapatkan 497
perkembangan anak di sekolah.” 498
4 P “ Apa saja kendala-kendala yang dihadapi oleh 499
paguyuban dalam meningkatkan kualitas proses 500
pembelajaran?” 501
AR “Terkadang pada saat pertemuan rutin saya tidak bisa 502
menghadirinya karena terkadang ada kegiatan yang 503
sangat mendesak sehingga saya tidak sempat datang ke 504
acara pertemuan namun saya selalu datang ke sekolah 505
untuk minta informasi kepada kepala sekolah / wali 506
kelas.” 507
5 P “Bagaimana peran paguyuban terhadap prosés 508




pembelajaran? 3 509
AR “sebagai sarana untuk menjalin silaturahmi antara guru 510
dan wali murid, wali murid dengan sekolah, karena 511
melalui paguyuban kita mengetahui informasi yang 512
berkaitan dengan seckolah dan juga langkah-langkah 513
pembelajaran .” 514
6. p “ Apa saja saran dari paguyuban terhada;i EC!?HTJI'IILH( 1 515
meningkatkan kualitas proses pembelajaran ?” 516
B AR "‘—‘Sarannya untuk memberikm_perhatian bagi- semua | 517
anak termasuk strategi penyampaian pembelajaran .” 518
2 P * Apakah guru meiaksanakan'sarzm tersebut?” 519
| AR T 520

“iya mbak, menerapkan saran tersebut.”




HARi/Tanggal
Lokasi

Nama Subjek
Identitas

Waktu

HASIL WAWANCARA

: Senin, 16 Juni 2014

: SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan
:NUR (NR)

: Subjek 12 (W12)

c11.15-11.30

NO [ PELAKU WAWANCARA BARIS
1 P ":E)\_pa saja bentuk kegiatan pa,g;fuyuban ya1{g'c1da diSD| 521
Muhannmi'diyah 01 Kandang Panjang Pekalongan ?” 522
7 NR “Ada kegiatan rutinan yang diadakan tiap satu bulan 523
sekali yang membahas mengenai sharing pola 524
pembelajaran yang efektif.” 525
2| P ' “Bagaimana”bcran serta orang tua dalam kegiatan 526
rutinan?” 527

i NR “Mendengarkan apa yang di informasikan oleh wali 528
kelas.” 529

3. F “Bagaimana keaktifan orang tua dalam pertemuan 530 |
rutin paguyuban?” 531

NR “aktif mbak, scbisa mungkin saya menghadiri 532
pertemuan rutin bahkan saya menyempatkansatu hari 533
untuk mengikuti acara paguyuban.” 534
4 P “ Apa saja kendala-kendala yang dihadapi oleh 535
paguyuban dalam meningkatkan kualitas proses 536
pembelajaran?” 537
NR “Kendala yang biasanya terjadi dalam pertemuan rutin 538
adalah tidak hadirnya salah seorang dari wali uird 539
namun hal ini tidak berpengaruh terhadap pertemuan 540
paguyuban.” 541
5 P “Bagaimana peran paguyuban terhadap proses 542
pembelajaran?” 542
1 NR “Sangat membantu bagi wali murid karena wali murid 543




bisa berkomunikasi kepada guru kelas/wali kelas 544

apakah ada peningkatan anak kita dalam belajar di 545

sekolah serta dapat menanyakan kondisi anak kita di 546

sckolah, apakah anak kita proses belajarnya tambah 547
berkembang atau tidak. Serta mengetahui keadaan 548

belajar anak kita di sckolah apakah ada perkembangan 548

atau tidak dan informasi penting.” 549

P )\.iJa saja saran dari pagﬁyﬁban terhacla;; guru untuk 550
meningkatkan kualitas proses pembelajaran 77 551

NR “Sarannya ;iépcrti stre&tggi—-"ﬁ:ategi yang diterapkan 552
dalam pembelajaran agar dapat berjalan efektif.” 553

P Tpmh ouru melaksanakan saran tersebut?” 554
NR - | 555

“iya mbak,menerapkannya.




HARi/Tanggal

Lokasi

Nama Subjek

HASIL WAWANCARA

: Senin, 16 Juni 2014

: SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan
: Sri Solichati ( SS)

[dentitas : Subjek 13 (W13)
Waktu S 11.30- 11.45
NO | PELAKU | ) WAWANCARA | BARIS
1 P T‘Apu saja bentuk kegiatan p:iguyuban yang ada di SD 556
Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan 77 557
| S8 “Pertemuan rutin satu bulan sckali mbak” | o 558 |
2 T P "Bz_gaimaha pcran’ serta m'angmndalali\ ﬁegjiatan 559
rutinan?” 560
N SS “Ikut akliﬁizﬁiﬁﬁeﬂeﬁﬁigxl serta tanya jawab_ dengan 561
wali kelas tentang perkembangan anak.” 562
3. P “Bagaimana keaktifan oraihrghtua dalam  pertemuan 563
rutin paguyuban?” 564
35 “dengan cara aktif bertanya mengenal apa- apa yang 565
belum dipahami. ” 560
4. P “ Apa saja kendala-kendala  yang “dihadapi “oleh 567
paguyuban dalam meningkatkan kualitas proses 568
pembelajaran?” 569
53 “Kendala yan_g biasanya terjadi dalam pertemuan rutin 570
adalah tidak hadirnya salah seorang dari wali uird 571
namun hal ini tidak berpengaruh terhadap pertemuan 572
paguyuban.” 573
5. P “Bagaimana peran pagLiryLTban terhadap  proses | 574
pembelajaran?” 575
SS ”Saya merasa sangat terbantu sekali,melalui pertemuan 576
paguyuban saya bisa berkonsultasi langsung dengan 77
guru kelas.” 578
6. P “ Apa saja saran dari paguyuban terhadap guru untuk 579




meningkatkan kualitas proses pembelajaran 77

|

580

SS “sarannya ya seperti pembelajaran yang baik mbak.” 581
i “ Apakah guru melaksanakan saran tersebut?” 582
SS “lya mbak.” ' 583




Hari/Tanggal
Lokasi

Nama Subjek
Identitas

Walctu

HASIL WAWANCARA

: Senin, 16 Juni 2014

: SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan
: Sugiarti ( SG)

: Subjek 14 (W14)

: 11.45-12.00

NO [ PELAKU  WAWANCARA | BARIS |
1| P -—W"‘/\-.bu saja bentuk kegiatan paguyuban S/ung- ada di SD 584
Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan 77 585

1 sG | “Pertemuan rutin satu bulan sekali mhi-l_l-(;wi’ | s8e

2 | P | Bdgdln{d_ll; pcraﬁ “serta m'zmg tua dalam l:L.;_’,!dtdni 587
rutinan?” 588

©SG | “Semua mhgngtua aktif dan melakukan tanya jawab 580
dengan wali kelas. 590
EN —-Tﬁﬁgaimana “keaktifan orang tua dalam perlemuan 591
rutin paguyuban?” 592
SG “aktif bertanya, memberikan masukan dan juga 593
mendengarkan dengan seksama mengenai materi yang 594
disampaikan.” 594
4, P Apa saja kcndaia—kcnda!a—yéﬁg dihadapi oleh 595
paguyuban dalam meningkatkan kualitas proses 596
pembelajaran?” 597
SG | “Kendala hanya satu mbak, tidak hadimya-wali murid 598
dalam acara paguyuban sehingga informasi yang 599
disampaikan tidak dapat sampai kepada wali murid.” 600
5 P “BTgéi'ﬁ-mna peran paéﬁyuban terhadap proses 601
pembelajaran?” 602
B SG “Ya, saya sangat terbantu sekali, melalul pertemuan 603
paguyuban saya bisa mengerti perkembangan anak di 604
sckolah.” 005
6. P “ Apa saja saran dari paguyuban terhadap guru untuk 6006




“iya mbak, tentu sangat melaksankannya.”

Reningkatkan kualitas proses pembelajaran ?r’ 607

] SG | “‘Ziz semuanya mbak ‘ yang berkaitan dengan 608
pembelajaran, misalnya pemenuhan modul, alat peraga 609

dan sarana untuk menunjang pembelajaran.” 610

7. P “ Apakah guru melaksanakan saran tersebut?” 611

i - SG 7 | 612




Hari/Tanggal
Lokasi
Nama Subjek

HASIL WAWANCARA

: Rabu, 20 Agustus 2014
: SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan
: Siti Zubaedah ( SZ)

[dentitas - Subjek 15 (W15)
Waktu 2 09.00-09.30
NO | PELAKU | WAWANCARA | BARIS
1 P _ h‘?\?a saja 170111Lfﬂcglatan_pdgu_yuban y;ng ada di SD 613
Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekzllc;ngan 7 614
S7 ‘;Ecgiatail rutin ;E g telah ('I_isc;ikz-l_limcrsa-ﬁg an g_gota 615 |
paguyuban sctiap 1 bulan sekalt dan pelaksanaannya 016
tiap kelas berbeda-beda.” 617
2 P “Bagaimai?a _-ﬁcl'an serta _m_ai}g tua ﬁlalalﬂééiatan 618
rutinan?”’ 619
SZ “Semua oran’é,r tua aktif nlcngikhti kegaitan paguyuban 620
dan sesekali melakukan tanya jawab apabila ada 621
kurang dipahami. 622
3 P “Bagaimana keaktifan orang tua dalam pertemuan 623
rutin paguyuban?” 624
SZ “aktif melakukan tanya j-él-\;v'ab,nwndengzu'kan serta 625
guru juga memberikan ruang kepada wali murtd untuk 626
memberikan masukan.” 627
4 P “ Apa saja kendala-kendala yang dflladapi oleh 628
paguyuban dalam meningkatkan kualitas proses 629
pembelajaran?” 630
SE _‘"‘-Kendalanya terkadang ada wali murid yang tidak 631
menghadiri pertemuan.” 632
5 P “Bagaimana peran paguyuban terhadap proses 633
pembelajaran?” 634
SZ “sangat berpei‘amn_mbak, melalui paguyubanisaya dapat 635
mengetahui perkembangan anak di sekolah serta dapat 636




menyeimbangkm{ antara pembelajaran di rumah dan di 637
sekolah.” 638

P “ Apa saja saran dari paguyuban terhadap guru untuk 639 |
meningkatkan kualitas proses pembelajaran 7" 640

Sz “ya mbak ,melalui kegiatan peguyuban digunakan 641
scbagai sarana untuk menyampaikan masukan kepada 642
sckolah ataupun kepada guru kelas menyangkut 043
pengorganisasian pembelajaran, seperti contoh pada 645
saat awal pembelajaran  biasanya wali  murid 646
mengadakan pertemuan paguyuban di hari ke 2 tahun 647
pelajaran  baru. Pada saat pertemuan Paguyuhzm 648
terscbut diberikan kewenangan untuk memberikan 049
masukan, dan saya juga memberikan masukan kepada 630
guru tentang pengorganisasian pembelajaran seperti 651
anak di kelompokkan berdasarkan kemampuan karena 652
menurut saya kemampuan tiap anak dalam menangkan 653
apa yang diajarkan berbeda-beda” 654

p * Apakah guru melaksanakan saran tersebut?” 655

SZ, “lya mbak, tentu. Wali kelas melaksanakan saran 656
tersebut.”




Hari/Tanggal
Lokasi
Nama Subjek

HASIL WAWANCARA

: Rabu, 20 Agustus 2014
- SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalongan
: Marheni Takarina ( MT )

[dentitas : Subjek 16 (W16) |
Waktu :09.30-10.00
NO| PELAKU |  WAWANCARA BARIS |
1 P ;‘Tpa_s(-iﬁ bentuk kegiatan pagu}ﬁgﬁﬁ yang ada di SD 658 |
Muhammadiyah 01 Kandang Panjang Pekalgngan ?” 659
MT i\LEl:ltcm rutin setiap satu bulan_snc-lz;ili"Ebali.”_ 660
2 P -"_'Bél_gz-lifhénu peran scrl“aiol:nim;_;_ tua dalam k_cg,_iatan 661
rutinan?” 662
MT “Semua anggota pagﬁ;lf)?ll{—__sjcia_i_g mengahdirt 663
pertemuan rutin dan berperan scbagi mitra gilru. 664
3 P “Bagaimana keaktifan orang tua dalam ‘pertemuan 665
rutin paguyuban?” 660
MT “memberikan masukan kepada guru dan juga 667
mengetahui cara-cara yang tepat untuk melaksanakan 668
pembelajaran di rumah.” 669
4. P “ Apa saja kendala-kendala y;ng dihadapi oleh 670
paguyuban dalam meningkatkan kualitas proses 671
pembelajaran?” 672
MT “Kendalanya itu men);atukan jadwal antara.wali murid 673
yang satu dengan yang lainnya. 674
5. P “Bagaimana peran paguyuban terhadap proses 675
pembelajaran?” 676
MT “sangat berperan mbak,melalui kegiatan paguyuban 677
diberikan kewenangan untuk memberikan masukan 678
mengenai proses pembelajaran dan kita juga dapat 680
mengetahui  informasi  sekolah  dan  menjalin 681
komunikasi langsung dengan wali kelas tentang 682




“jya mbak, melaksanakan saran tersebut.

perkembangan anak.” 683

P “ Apa saja saran dari paguyuban terhadap ghru untuk 684
meningkatkan kualitas proses pembelajaran 7 685

MT “Melalui  paguyuban orang tua juga diberikan 686
kebebasan untuk menyampaikan saran kepada guru 687
mengenai  strategi  pembelajaranm  seperti  guru 689
mengalami kesulitan dalam menghadapi anak- anak 690

yang beragam, maka dari itu melalui paguyuban kita 691

juga memberikan solusi tentang metode seperti bu,( 692

jangan hanya tcori saja melainkan praktik juga).” 693

P “ Apakah guru melaksanakan saran tersebut?” o 694
MT ] 695




OPEN CODING

Tema : Bentuk Kegiatan Paguyuban Orang Tua di SD Muhammadiyah 01 Kandang

Panjang Pekalongan
NO | Subjek Baris Jawaban Respon
Pertanyaan
1. NC 416 Ada kegiatan rutinan mbak, yang
417 diadakan setiap satu bulan sekali.
2.4 KH 451 “Kegiatannya rutin mbak, setiap satu
452 bulan sekali yang telah disepakati
bersama harinya.”
3 AR 484 Ada kegiatan rutinan yang diadakan tiap
485 satu bulan sekali.
4, SS 556 Pertemuan rutin satu bulan sekali mbak
557 Kegiatan
3, SG 584 Pertemuan rutin satu bulan sekali mbak | Rutin
585 paguyuban
6. MT 658 Kegiatan rutin setiap satu bulan sekali | meliputi
659 mbak. kegitan yang
7 SZ 613 Kegiatan rutin yang telah disepakati | diadakan
614 bersama anggota paguyuban setiap 1 | setiap satu
bulan sekali dan pelaksanaannya tiap | bulan sekali
kelas berbeda-beda.
8. IM 387 Pertemuan rutin setiap satu bulan sekali,
389 dan biasanya tiap awal tahun ajaran
disepakati bersama.
9. NR 521 Ada kegiatan rutinan yang diadakan tiap
522 satu bulan sekali yang membahas
mengenai sharing pola pembelajaran
yang efektif.
10. | SH 613 Bentuk kagiatannya ya seperti pada .
614 tahun awal ajaran baru, wali murid Kegiatan
bersama guru kelas mengadakan Tahunan




kontrak belajar, setelah itu membentuk
kepengurusan.  Dilanjutkan  dengan
pertemuan rutin 1 bulan sekali yang
membahas tentang perkembangan anak
dan juga pertemuan tahunan mengenai

evaluasi.”

11.

EW

Bentuk kegiatan yang dilakukan
paguyuban kelas adalah pertemuan rutin
yang diadakan setiap 1 bulan sekali
membahas mengenai perkembangan
balajar dan proses belajar mengajar
serta penyampaian informasi terkait
dengan peraturan daerah maupun
peraturan pusat, selain itu pada kegiatan
paguyuban dijadikan sebagai ruang
untuk konsultasi dan sharing antara
orang tua dan guru. Selain itu ada juga
pertemuan  tahunan  yang  yang
membahas mengenai penilaian wali
murid terhadap guru mengenai evaluasi

proses belajar mengajar.

12,

DW

107
108

Kegiatan rutinan 1 bulan sekali dan

kegiatan tahunan

13.

145
146

Bentuk kegiatan yang dilakukan
paguyuban kelas adalah pertemuan rutin
yang diadakan setiap 1 bulan sekali
membahas mengenai proses belajar
mengajar dan  pertemuan tahunan

tentang evaluasi

14.

HJ

200
201

Ada pertemuan rutin 1 bulan sekali, ada
juga di akhir tahun yaitu pertemuan
tahunan, yang membahas tentang

evaluasi serta saran baik guru




l

15. | HS 350 Pertemuan rutin setiap satu bulan sekali,
351 ada juga pertemuan tahunan |
16. | EA 304 Pertemuan rutin setiap satu bulan sekali,
305 ada juga pertemuan tahunan serta | Kegiatan
biasanya itu kunjungan jika ada wali | Sosial
murid yang sakit
Tema : Kualitas Proses Pembelajaran di SD Muhammadiyah 01 Kandang Panjang
Pekalongan
NO | Subjek Baris Jawaban | Respon
Pertanyaan
1. EW 77 Proses pembelajaran di SD
- Muhammadiyah 01 Kandang Panjang -
menggunakan standar proses | Kualitas  proses
79 pembelajaran kurikulum 2013. Metode pembelajaran di

yang digunakan bervariasi di sesuaikan
dengan meteri pembelajaran. Dalam
proses pembelajaran anak sebagai
sumber belajar sedangkan guru hanya
sebagai mediator. Proses pembelajaran
bukan hanya berpusat pada guru
melainkan lebih menekankan pada
keaktifan Guru di SD

Muhammadiyah Kandang Panjang

siswa.

selalu menjadi peserta seminar, diklat

dan penataran guru untuk menambah
wawasan  ilmu  pembelajarannya
sehingga guru-guru disini  selalu

mengggunakan metode pembelajaran
yang bervariasi. Selain itu disini juga
dan

menggunakan metode teorl

saat

praktik, seperti contoh pada

SD
Muhammadiyah
01

Panjang

Kandang
Pekalongan  di
ukur melalui
dengan 3 strategi
pembelajaran
yaitu strategi
pengorganisasian
pembelajaran,
penyampaian
pembelajaran
dan pengelolaan

pembelajaran




I

pembelajaran batik anak- anak diberi
teori tentang batik, setelah itu anak-
anak mengunjungi museum batik untuk
melihat proses pembatikan langsung
serta anak- anak juga di suruh
mempraktikkan. Guru juga terkadang
melakukan kegiatan karya wisata ke
tempat seperti kantor walikota untuk
melakukan pembelajaran supaya anak

melihat langsung mengenai peraturan

pemerintahan
2. WK 193 Proses pembelajaran disini sesuai
yogx dengan peraturan pemerintah, dan
disini juga dilengkapi oleh lab
komputer dan alat peraga. Selain itu
dalam proses pembelajaran
menggunakan strategi pembelajaran
demokrasi”
Tema : Peran Paguyuban Orang Tua dan Guru dalam Mendukung Kualitas Proses
Penibelajaran
NO | Subjek Baris Jawaban Respon
Pertanyaan
1. HJ 230 Perannya sebagai sarana komunikasi
. . Peran
antara wali murid dengan sekolah, serta
231 ] paguyuban
untuk mengetahui perekambangan anak
dalam
di sekolah
mendukung
% SS 574 | Ya, é;iya sangat terbantu sekali_,-h;eﬁmi_ kualitas proses
g pertemuan  paguyuban saya  bisa | pembelajaran
mengerti perkembangan anak di sekolah | sebagai sarana




DW 129 sangat berperan mbak,karena melalui | komunikasi
10 kegiatan  paguyuban kita  dapat | antara  wali
mengetahui perkembangan anak, serta | murid dan
sarana bertukar informasi mengenai | guru
cara pembelajaran yang baik.
SG 601 Ya, saya sangat terbantu sekali, melalui
600 pertemuan paguyuban saya bisa
mengerti perkembangan anak di sekolah
SZ 635 sangat  berperan  mbak, melalui
535 paguyuban saya dapat mengetahui
perkembangan anak di sekolah serta
dapat menyeimbangkan antara
pembelajaran di rumah dan di sekolah
AR 508 sebagai sarana untuk  menjalin
s silaturahmi antara guru dan wali murid;
wali murid dengan sekolah, karena | Sebagai
melalui paguyuban kita mengetahui | sarana untuk
informasi yang berkaitan dengan | memecahakn
sekolah dan juga langkah-langkah | masalah yang
pembelajaran bertujuan
KH 474 sebagai sarana komunikasi antara guru untuk
) ] mendukung
475 dengan wali murid tentang N
perkembangan anak.
pembelajaran
NR 543 Sangat membantu bagi wali murid
- karena wali murid bisa berkomunikasi

kepada guru kelas/wali kelas apakah
ada peningkatan anak kita dalam belajar
di sekolah serta dapat menanyakan
kondisi anak kita di sekolah, apakah
anak kita proses belajarnya tambah
berkembang  atau  tidak.  Serta




mengetahui keadaan belajar anak kita di
sekolah apakah ada perkembangan atau
tidak dan informasi penting.”

SH

285

286

Menurut saya, paguyuban tersebut
sangat berperan penting dalam proses
pembelajaran, karena disamping sebagai
sarana silaturahmi antar wali murid,
paguyuban tersebut menjadi sarana
sekolah terutama guru kelas untuk
menyampaikan perkembangan belajar,
prestasi belajar secara individu dan juga
saling berbagi solusi antara orang tua

wali murid”

330

331

Adanya pembentukan paguyuban tiap
kelas sangat membantu dalam proses
belajar mengajar, selain sebagai sarana
silaturahmi anatara wali murid dan
guru, wali murid juga bisa mengetahui
sejauh mana anak bisa mengikuti/
mengalami kendala dalam mengikuti
sekolah, setelah

diadakannya paguyuban wali murid

pembelajaran  di

dapat memberikan pengarahan pada
anak dalam belajar dengan kriteria yang
telah diberikan guru saat paguyuban,
serta wali murid menjadi lebih bisa

dalam membantu anak belajar di rumah.

10.

IM

405

406

Membantu anak dalam proses belajar
mengajar. Dan memotivasi anak untuk

semangat belajar.”

11.

HS

372

Mendukung proses dan kegiatan belajar

Sebagai mitra
guru  dalam
memotivasi
anak  untuk
belajar di
rumah dan
sekolah dalam
rangka
mendukung
kualitas proses

pembelajaran




|

374 mengajar serta menjalin kerjasama
antara wali murid dan sekolah.”
12. |EW 53 Melalui kegiatan paguyuban orang tua | Memberikan
- siswa diberikan kewenangan untuk | masukan
memberikan masukan baik itu kepada | kepada guru
guru ataupun kepada sekolah seperti | dan sekolah
strategi penyampaian pembelajaran dan | dalam
pengelolaan pembelajaran. mendukung
13. | WK 186 Memberikan masukan kepada sekolah tallies e
pembelajaran
(e dan guru dalam meningkatkan kualitas
proses pmebelajaran baik itu mengenai
metode  ataupun  starategi  dalam
penyampaian pembelajaran
14. | MT 675 sangat berperan mbak,melalui kegiatan
676 paguyuban diberikan kewenangan untuk
memberikan masukan mengenai proses
pembelajaran dan kita juga dapat
mengetahui  informasi sekolah dan
menjalin komunikasi langsung dengan
wali kelas tentang perkembangan anak
15. |NC 437 melalui kegiatan paguyuban membuka | Ikut berperan
58 ruang dan memberikan kesempatan | dalam
kepada wali murid untuk berperan | mendukung

dalam meéningkatkan proses

pembelajaran

kualitas proses

pembelajaran




Tema :

Kualitas Proses Pembelajaran

Kendala yang di hadapi oleh Paguyuban Orang Tua dalam Mendukung

mereka tidak dapat mengahadiri

NO | Subjek Baris Jawaban Respon
Pertanyaan
1 NR 535 Kendala yang biasanya terjadi dalam | Kendala yang
_— pertemuan rutin adalah tidak hadirnya | dihadapi oleh
salah seorang dari wali murid namun | paguyuban
537 hal ini tidak berpengaruh terhadap | orang tua dan
pertemuan paguyuban guru  dalam
| mendukung
2 SZ 628 Kendalanya terkadang ada wali murid
) kualitas
yang tidak menghadiri pertemuan.
629 proses
embelajaran
630 : )
yaitu
3. SS 567 Kendala yang biasanya terjadi dalam | dikarenakan
558 pertemuan rutin adalah tidak hadirnya | kesibukan
salah seorang dari wali uird namun hal | tidak  dapat
569 ini tidak  berpengaruh  terhadap | menghadiri
pertemuan paguyuban pertemuan
rutin
4, M 400 Kendalanya terkadang tidak semua
o orang tua dapat menghadiri pertemuan
rutin
semuanya
B DW 123 kendalanya itu mbak, terkadang orang | y.co
. tua ada yang sibuk sehingga tidak dapat | ghadiri
) menghadiri acara pertemuan rutin pertemuan
125 ;
rutin
6. SH 270 Kendalanya itu terkadang bentrok
- dengan kesibukan orang tua schingga




272 pertemuan rutin, sehingga terkendala
dalam penyampaian informasi antara
guru kepada wali murid.
7. KH 465 Dalam setiap pertemuan rutin tiap
67 bulannya semua wali murid hampir
seluruhnya  menghadiri  pertemuan
468 paguyuban, dalam setiap
pertemauannya hanya satu atau dua
orang yang tidak bisa hadir, itupun
mereka izin terlebih dahulu dengan wali
kelas.”
8. AR 499 Terkadang pada saat pertemuan rutin
6 saya tidak bisa menghadirinya karena
terkadang ada kegiatan yang sangat
501 mendesak sehingga saya tidak sempat
datang ke acara pertemuan namun saya
selalu datang ke sekolah untuk minta
informasi kepada kepala sekolah / wali
kelas
9. SG 595 Kendala hanya satu mbak, tidak
%5 hadirnya wali murid dalam acara
paguyuban sehingga informasi yang
560 disampaikan tidak dapat sampai kepada
walimurid Tidak dapat
10. |MT 670 Kendalanya i menyatukan jadwal | mengahadiri
a1 antara wali murid yang satu dengan per.temuan
yang lainnya. rutin
672
11. |EA 325 Kendalanya tidak semua orang tua

326

dapat menghadiri pertemuan rutin.”




327

12. |HS 369 Kendalanya tidak semua orang tua
70 dapat menghadiri pertemuan rutin,
sehingga  terkadang  penyampaian
371 informasi tidak efektif
13. |EW 42 Terkadang tidak semua wali murid
4 dapat menghadiri pertemuan rutin,
dikarenakan ada kesibukan sehingga
44 informasi terkendala karena informasi
tidak dapat tersampikan, namun wali
murid yang tidak hadir biasanya
keesokan harinya ménemui saya
menanyakan tentang materi yang
disampaikan pada pertemuan tersebut
14. | WK 168 Tidak  semua  kelas/orang  tua
169 mempunyai komitmen yang sama
dengan orang tua yang lain, kesibukan
170 antar wali murid yang berbeda-beda
sehingga terkadang menyulitkan untuk
menghadiri  pertemuan rutin  dan
sulitnya kederisasi kepengurusan.” Dikarenakan
kesibukan
15. NC 431 Kendalanya itu terkadang dikarenakan tidak dapat
_ kesibukan masing- masing sehingga ada menghadiri
yang tidak bias hadir dalam acara | Lo tenuan
433 rutinan.” rutin
16. | HJ 219 Tidak terdapat kendala yang sangat
50 berari, karena pada dasarnya semua wali
murid aktif dalam setiap pertemuan
221 hanya saja, kadang mereka terbentur

dengan kegiatan lain seperti ada wali

murid yang bekerja, maka tidak




menghadiri pertemuan, namun
sebetulnya mereka ingin mengetahui
perkembangan anak di sekolah sehingga
sebisa mungkin mereka menghadiri

pertemuan.”
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